PERATURAN BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

NOMOR 4 TAHUN 2024
TENTANG

PEDOMAN PENERBITAN SERTIFIKAT PEMENUHAN KOMITMEN PRODUKSI
PANGAN OLAHAN INDUSTRI RUMAH TANGGA

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN,

a.

bahwa masyarakat perlu dilindungi dari pangan olahan
industri rumah tangga yang tidak memenuhi persyaratan
keamanan, mutu, gizi, label, dan iklan;

bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 285 Peraturan
Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko dan
Pasal 3 ayat (1) huruf ¢ Peraturan Presiden Nomor 80
Tahun 2017 tentang Badan Pengawas Obat dan Makanan,
Badan Pengawas Obat dan Makanan berwenang
menyusun dan menetapkan norma, standar, prosedur,
dan kriteria di bidang pengawasan obat dan makanan
sebelum beredar dan selama beredar;

bahwa Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 22 Tahun 2018 tentang Pedoman Pemberian
Sertifikat Produksi Pangan Olahan Industri Rumah
Tangga perlu disesuaikan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta hukum, sehingga perlu
diganti;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, huruf b, dan huruf c, perlu menetapkan
Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan tentang
Pedoman Penerbitan Sertifikat Pemenuhan Komitmen
Produksi Pangan Olahan Industri Rumah Tangga;

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor
227, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5360);

Peraturan Pemerintah Nomor 86 Tahun 2019 tentang
Keamanan Pangan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 249, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6442);



Menetapkan
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Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor
15, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6617);

Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang Badan
Pengawas Obat dan Makanan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 180);

Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 21
Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan
Pengawas Badan Obat dan Makanan (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1002)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Badan
Pengawas Obat dan Makanan Nomor 13 Tahun 2022
tentang Perubahan atas Peraturan Badan Pengawas Obat
dan Makanan Nomor 21 Tahun 2020 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Badan Pengawas Obat dan Makanan
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor
629);

Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 19
Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit
Pelaksana Teknis pada Badan Pengawas Obat dan
Makanan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2023
Nomor 611);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
TENTANG PEDOMAN PENERBITAN SERTIFIKAT PEMENUHAN
KOMITMEN PRODUKSI PANGAN OLAHAN INDUSTRI RUMAH
TANGGA.

BAB
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Badan ini yang dimaksud dengan:

1.

Pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber
hayati produk pertanian, perkebunan, kehutanan,
perikanan, peternakan, perairan, dan air, baik yang diolah
maupun tidak diolah yang diperuntukkan sebagai
makanan atau minuman bagi konsumsi manusia,
termasuk bahan tambahan pangan, bahan baku pangan,
dan bahan lainnya yang digunakan dalam proses
penyiapan, pengolahan, dan/atau pembuatan makanan
atau minuman.

Pangan Olahan adalah makanan atau minuman hasil
proses dengan cara atau metode tertentu, dengan atau
tanpa bahan tambahan.

Industri Rumah Tangga Pangan yang selanjutnya
disingkat IRTP adalah perusahaan Pangan yang memiliki
tempat usaha di tempat tinggal dengan peralatan
pengolahan Pangan manual hingga semi otomatis.
Pangan Olahan Produksi IRTP yang selanjutnya disebut
PIRT adalah Pangan Olahan hasil produksi IRTP yang
diedarkan dalam kemasan dan berlabel.
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Label Pangan Olahan yang selanjutnya disebut Label
adalah setiap keterangan mengenai Pangan Olahan yang
berbentuk gambar, tulisan, kombinasi keduanya, atau
bentuk lain yang disertakan pada Pangan Olahan,
dimasukan ke dalam, ditempelkan pada, atau merupakan
bagian kemasan Pangan.

Produksi Pangan Olahan adalah kegiatan atau proses
menghasilkan, menyiapkan, mengolah, membuat,
mengawetkan, mengemas, mengemas kembali, dan/atau
mengubah bentuk Pangan Olahan.

Bahan Tambahan Pangan yang selanjutnya disingkat BTP
adalah bahan yang ditambahkan ke dalam Pangan untuk
mempengaruhi sifat atau bentuk Pangan.

Pangan Olahan untuk Keperluan Gizi Khusus yang
selanjutnya disingkat PKGK adalah Pangan Olahan yang
diproses atau diformulasi secara khusus untuk memenuhi
kebutuhan gizi tertentu karena kondisi fisik/fisiologis dan
penyakit/ gangguan tertentu.

Klaim adalah segala bentuk uraian yang menyatakan,
menyarankan atau secara tidak langsung menyatakan
perihal karakteristik tertentu suatu Pangan yang
berkenaan dengan asal usul, kandungan gizi, sifat,
produksi, pengolahan, komposisi atau faktor mutu
lainnya.

Sertifikat Pemenuhan Komitmen Produksi Pangan Olahan
Industri Rumah Tangga yang selanjutnya disebut SPP-IRT
adalah legalitas yang diberikan kepada IRTP untuk
memproduksi dan mengedarkan PIRT.

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Kabupaten/Kota yang selanjutnya disingkat
DPMPTSP adalah organisasi perangkat daerah pemerintah
kabupaten /kota yang mempunyai tugas
menyelenggarakan urusan pemerintahan daerah di bidang
penanaman modal.

Sistem Perizinan Berusaha Terintegrasi Secara Elektronik
(Online Single Submission) yang selanjutnya disebut
Sistem OSS adalah sistem elektronik terintegrasi yang
dikelola dan diselenggarakan oleh lembaga Online Single
Submission untuk penyelenggaraan perizinan berusaha
berbasis risiko.

Badan Pengawas Obat dan Makanan yang selanjutnya
disingkat BPOM adalah adalah lembaga pemerintah
nonkementerian yang  menyelenggarakan  urusan
pemerintahan di bidang pengawasan obat dan makanan.
Hari adalah hari kalender.

Pasal 2

PIRT yang diedarkan di wilayah Indonesia wajib memenuhi
persyaratan keamanan, mutu, gizi, Label, dan iklan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
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BAB II
TATA CARA PENERBITAN SPP-IRT

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 3
Setiap Pangan Olahan tertentu yang diproduksi oleh IRTP
untuk diperdagangkan dalam kemasan eceran sebelum
diedarkan wajib memiliki perizinan berusaha untuk
menunjang kegiatan usaha.
Perizinan berusaha untuk menunjang kegiatan usaha
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berupa SPP-IRT.
Kewajiban memiliki SPP-IRT sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dan ayat (2) dikecualikan terhadap:
a. Pangan Olahan yang memiliki umur simpan kurang
dari 7 (tujuh) Hari;
b. Pangan siap saji; dan/atau
c. Pangan yang belum mengalami pengolahan yang
dapat dikonsumsi langsung dan/atau yang dapat
menjadi bahan baku pengolahan Pangan.

Pasal 4
SPP-IRT sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (2)
diterbitkan oleh Bupati/Wali Kota.
Penerbitan SPP-IRT dilaksanakan melalui Sistem OSS
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Pasal 5

IRTP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1) wajib
memenuhi ketentuan sebagai berikut:

a
b.

(1)

(2)

memproduksi Pangan Olahan di wilayah Indonesia;
memiliki atau menyewa sarana produksi terletak di rumah
tinggal dan/atau rumah toko yang ditinggali oleh pemilik
IRTP yang mengajukan permohonan penerbitan SPP-IRT;
menggunakan peralatan manual hingga semi otomatis;
dan

memproduksi jenis Pangan Olahan yang diizinkan
sebagaimana tercantum dalam Lampiran [ yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Badan ini.

Pasal 6

Dalam hal IRTP mengemas kembali Pangan Olahan, IRTP

wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut:

a. Pangan Olahan yang dikemas kembali merupakan
Pangan Olahan yang pengadaannya dalam jumlah
besar dan lazim dikemas kembali dalam jumlah kecil
untuk diperdagangkan; dan

b. Pangan Olahan yang dikemas kembali bukan
merupakan produk impor.

Dalam hal Pangan Olahan yang dikemas kembali

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diperoleh dari sarana

produksi, IRTP wajib mendapat persetujuan tertulis dari
produsen Pangan Olahan asal.
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Dalam hal Pangan Olahan yang dikemas kembali
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diperoleh dari sarana
peredaran, IRTP wajib menjamin ketertelusuran produk
berupa data terkait nama dan alamat sarana peredaran,
masa kedaluwarsa produk Pangan, komposisi, dan
dokumen pembelian.

Pasal 7
SPP-IRT sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (2)
memuat paling sedikit keterangan mengenai:
nomor SPP-IRT;
nama IRTP;
alamat IRTP;
jenis Pangan Olahan;
komposisi;
masa berlaku SPP-IRT;
jenis kemasan; dan
kewajiban pemenuhan komitmen.
Pencantuman nomor SPP-IRT sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf a dilaksanakan sesuai dengan format
sebagaimana tercantum dalam Lampiran II yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Badan ini.

SR M0 0 oD

Bagian Kedua
Pendaftaran Akun

Pasal 8
IRTP yang mengajukan permohonan penerbitan SPP-IRT
harus memiliki nomor induk berusaha sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.
IRTP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus terlebih
dahulu melakukan pendaftaran akun untuk mendapatkan
nama pengguna dan kata sandi.
Pendaftaran akun sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dilakukan dengan mengisi data IRTP.

Bagian Ketiga
Pengajuan Permohonan Penerbitan SPP-IRT

Pasal 9

IRTP yang mengajukan permohonan penerbitan SPP-IRT

harus menyampaikan data dan dokumen persyaratan

sebagai berikut:

a. pernyataan pemenuhan komitmen sesuai dengan
format sebagaimana tercantum dalam Lampiran III
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Badan ini;

b. data Pangan Olahan yang didaftarkan;

c. data Label; dan

d. rancangan Label.

Jenis Pangan Olahan yang didaftarkan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf b harus sesuai dengan

ketentuan dalam Lampiran [ yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Badan ini.
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Pasal 10

IRTP tidak dapat mengajukan permohonan penerbitan SPP-IRT
untuk produk dengan kriteria sebagai berikut:

po o

o

e VR

BTP;

bahan penolong;

Pangan Olahan wajib Standar Nasional Indonesia (SNI);
Pangan Olahan yang diproduksi dengan menggunakan
peralatan selain sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5
huruf c;

Pangan Olahan dengan penanganan khusus, baik dalam
produksi maupun rantai distribusi;

Pangan Olahan yang mencantumkan Klaim;

PKGK;

minuman beralkohol; dan/atau

produk nonPangan.

Pasal 11

IRTP bertanggung jawab atas kebenaran data dan keabsahan
dokumen persyaratan yang disampaikan dalam permohonan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9.

Pasal 12

Permohonan penerbitan SPP-IRT sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 9 diajukan untuk setiap PIRT yang memiliki
perbedaan dalam hal:

™Mo Q0T

(1)

(2)

(1)

(2)

jenis Pangan Olahan;

nama jenis Pangan Olahan;

varian/rasa;

jenis kemasan;

rancangan Label;

nama dagang; dan/atau

nama dan/atau alamat sarana produksi di wilayah
Indonesia.

Pasal 13

Dalam hal data dan dokumen persyaratan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 9 dinyatakan lengkap dan benar,
Bupati/Wali Kota menerbitkan SPP-IRT dalam jangka
waktu paling lama 1 (satu) Hari sejak permohonan
diterima.

Dalam hal Pangan Olahan yang didaftarkan tidak
memenuhi ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal
9 ayat (2) dan/atau merupakan produk yang termasuk
dalam kriteria sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10,
maka permohonan SPP-IRT ditolak oleh Sistem OSS dalam
jangka waktu paling lama 1 (satu) Hari sejak permohonan
diterima.

Pasal 14

Dalam hal data Label sebagaimana dimaksud dalam Pasal
9 ayat (1) huruf c dinyatakan tidak lengkap, Sistem OSS
menerbitkan penangguhan permohonan dalam jangka
waktu paling lama 1 (satu) Hari sejak permohonan
diterima.

Terhadap penangguhan permohonan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), IRTP dapat menyampaikan
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kembali kelengkapan data dalam jangka waktu paling
lama 3 (tiga) bulan sejak penangguhan permohonan
diterbitkan.

Dalam hal IRTP tidak menyampaikan kelengkapan data
sampai dengan waktu yang ditetapkan sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) maka permohonan SPP-IRT ditolak
oleh Sistem OSS.

BAB III
KEWAJIBAN PEMENUHAN KOMITMEN

Pasal 15

IRTP yang telah mendapatkan SPP-IRT wajib memenuhi
komitmen untuk:

a.
b.

(1)

(2)

(3)

(4)

()

(6)

mengikuti penyuluhan keamanan Pangan;

memenuhi persyaratan cara Produksi Pangan Olahan yang
baik untuk IRTP atau higiene, sanitasi, dan dokumentasi;
memenuhi ketentuan Label; dan

memenuhi persyaratan keamanan dan mutu Pangan
Olahan termasuk persyaratan penggunaan BTP dan
cemaran sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Pasal 16

Pemenuhan komitmen untuk mengikuti penyuluhan
keamanan Pangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15
huruf a dibuktikan dengan sertifikat penyuluhan
keamanan Pangan dengan nilai minimal 60 (enam puluh).
Sertifikat penyuluhan keamanan Pangan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) diterbitkan oleh Dinas Kesehatan
Kabupaten/Kota atau BPOM.
Penyuluhan keamanan Pangan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 15 huruf a dapat diselenggarakan oleh:
a. Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota;
b. BPOM; dan/atau
c. lembaga/institusi yang diakui atau yang ditunjuk

oleh Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota atau BPOM.
Dalam hal penyuluhan keamanan Pangan
diselenggarakan  oleh  penyelenggara  sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) huruf c¢ secara mandiri,
penyelenggara menyampaikan rekomendasi penerbitan
sertifikat penyuluhan keamanan Pangan kepada Dinas
Kesehatan Kabupaten/Kota atau BPOM sesuai dengan
format sebagaimana tercantum dalam Lampiran IV yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Badan ini.
Dinas Kesehatan  Kabupaten/Kota atau BPOM
menerbitkan sertifikat penyuluhan keamanan Pangan
berdasarkan rekomendasi sebagaimana dimaksud pada
ayat (4).
Penyuluhan keamanan Pangan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 15 huruf a dilaksanakan sesuai dengan
pedoman sebagaimana tercantum dalam Lampiran V yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Badan ini.
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(7) Penunjukan lembaga/institusi sebagaimana dimaksud
pada ayat (3) huruf c dilaksanakan sesuai dengan
pedoman sebagaimana tercantum dalam Lampiran VI
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Badan ini.

Pasal 17
Pemenuhan komitmen untuk memenuhi persyaratan cara
Produksi Pangan Olahan yang baik untuk IRTP atau higiene,
sanitasi, dan dokumentasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal
15 huruf b dibuktikan dengan hasil pemeriksaan sarana oleh
Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota memenuhi ketentuan sesuai
dengan Peraturan BPOM yang mengatur mengenai tata cara
pemeriksaan sarana produksi IRTP.

Pasal 18
Pemenuhan komitmen untuk memenuhi ketentuan Label
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15 huruf c dibuktikan
dengan  hasil pemeriksaan Label oleh Dinas Kesehatan
Kabupaten/Kota memenuhi ketentuan sesuai dengan
Peraturan BPOM yang mengatur mengenai Label.

Pasal 19

Pemenuhan komitmen untuk memenuhi persyaratan
keamanan dan mutu Pangan Olahan termasuk persyaratan
penggunaan BTP dan cemaran sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 15 huruf d dibuktikan dengan hasil verifikasi oleh Dinas
Kesehatan Kabupaten/Kota terhadap data:
a. penggunaan BTP; dan
b. kemungkinan cemaran pada PIRT dan upaya

pencegahannya,
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 20

(1) Pemenuhan komitmen sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 15 dilakukan paling lambat 3 (tiga) bulan sejak SPP-
IRT diterbitkan.

(2) Pengawasan terhadap pemenuhan komitmen
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan oleh
Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota.

(3) Dalam hal IRTP belum memenuhi komitmen berdasarkan
hasil pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (2),
IRTP diberikan perpanjangan waktu paling lama 3 (tiga)
bulan sejak hasil pengawasan diterbitkan untuk
memenuhi komitmen.

BAB IV
PERUBAHAN DATA

Pasal 21
(1) IRTP harus mengajukan permohonan penerbitan SPP-IRT
baru dalam hal terdapat perubahan data:

a. nama IRTP;
b. alamat IRTP;
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c. komposisi, apabila mengubah jenis Pangan Olahan,
nama jenis Pangan Olahan atau varian/rasa;
dan/atau

d. jenis kemasan.

(2) SPP-IRT yang telah mengalami perubahan data
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dinyatakan tidak
berlaku.

(3) Perubahan data selain data sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) harus mendapatkan persetujuan terlebih dahulu
dari Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota.

BAB V
MASA BERLAKU SPP-IRT

Pasal 22
(1) SPP-IRT berlaku untuk jangka waktu 5 (lima) tahun.
(2) Dalam hal masa berlaku SPP-IRT sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) telah berakhir, PIRT dilarang untuk

diedarkan.
BAB VI
PERPANJANGAN SPP-IRT
Pasal 23
(1) SPP-IRT yang telah habis masa berlakunya dapat
diperpanjang.

(2) Permohonan perpanjangan SPP-IRT diajukan dalam batas
waktu paling lambat 1 (satu) bulan sebelum tanggal masa
berlaku SPP-IRT berakhir.

(3) Permohonan perpanjangan SPP-IRT hanya dapat
dilakukan untuk PIRT yang sama dengan PIRT yang
sebelumnya telah diberikan persetujuan SPP-IRT.

(4) Perpanjangan SPP-IRT sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dilaksanakan sesuai dengan tata cara sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 9 sampai dengan Pasal 14.

BAB VII
PELAPORAN

Pasal 24
Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota melaporkan hasil
pengawasan terhadap pemenuhan komitmen sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 20 ayat (2) setiap 3 (tiga) bulan melalui
Sistem OSS.

BAB VIII
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

Pasal 25
Pembinaan dan pengawasan PIRT dilakukan oleh Pemerintah
Daerah Kabupaten/Kota dan/atau BPOM sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.
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BAB IX
SANKSI ADMINISTRATIF

Pasal 26

Setiap Orang yang melakukan pelanggaran terhadap
ketentuan Pasal 2, Pasal 3 ayat (1), Pasal 5, Pasal 6,
dan/atau Pasal 15 dikenai sanksi administratif.
Sanksi administratif sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
berupa:
a. peringatan;
b. penghentian sementara kegiatan wusaha melalui
pembekuan SPP-IRT;
pembatalan SPP-IRT;
penarikan PIRT dari peredaran;
pemusnahan PIRT;
pencabutan SPP-IRT; dan/atau
g. larangan melakukan pendaftaran SPP-IRT selama

3 (tiga) tahun.
Sanksi administratif berupa peringatan sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) huruf a, penarikan PIRT dari
peredaran sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf d,
dan pemusnahan PIRT sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) huruf e dikenakan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.
Sanksi administratif berupa penghentian sementara
kegiatan usaha melalui pembekuan SPP-IRT sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) huruf b dikenakan apabila IRTP
tidak memenuhi komitmen sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 15.
Terhadap pembekuan SPP-IRT sebagaimana dimaksud
pada ayat (4), IRTP melakukan pemenuhan komitmen
dalam jangka waktu paling lama 6 (enam) bulan sejak
pembekuan SPP-IRT diterbitkan.
Sanksi administratif berupa pembatalan SPP-IRT
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf c dikenakan
apabila IRTP tidak memenuhi komitmen dalam jangka
waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (4).
Pengenaan sanksi administratif berupa peringatan,
penghentian sementara kegiatan usaha melalui
pembekuan SPP-IRT, dan/atau pembatalan SPP-IRT
dilakukan melalui Sistem OSS.

th D QO

Pasal 27

Sanksi administratif berupa pencabutan SPP-IRT

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26 pada ayat (2)

huruf f dikenakan apabila:

a. PIRT tidak memenuhi persyaratan keamanan dan
mutu sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2;

b.  PIRT termasuk dalam kriteria sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 10;

c. PIRT terbukti sebagai penyebab kejadian luar biasa
keracunan Pangan;

d. PIRT diketahui menggunakan bahan baku yang
dilarang dalam Pangan Olahan dan/atau bahan yang
dilarang digunakan sebagai BTP sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan;
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e. sarana produksi IRTP tidak sesuai dengan lokasi yang
tercantum dalam dokumen pada saat pengajuan
penerbitan SPP-IRT;

f PIRT yang beredar tidak sesuai dengan data yang
tercantum dalam dokumen pada saat pengajuan
penerbitan SPP-IRT;

g diketahui bahwa data dan/atau dokumen yang
diajukan saat penerbitan SPP-IRT merupakan data
dan/atau dokumen yang dipalsukan atau tidak
benar;

h. IRTP melakukan pelanggaran di bidang produksi
dan/atau distribusi Pangan;

1. nomor induk berusaha dicabut; dan/atau

j- IRTP melakukan pelanggaran terhadap peraturan di
bidang Pangan.

(2) Selain dikenai sanksi administratif berupa pencabutan
SPP-IRT sebagaimana dimaksud ayat (1), IRTP dikenai
sanksi administratif berupa larangan melakukan
pendaftaran SPP-IRT selama 3 (tiga) tahun sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 26 ayat (2) huruf g dalam hal data
dan/atau dokumen yang diajukan saat pendaftaran SPP-
IRT merupakan data dan/atau dokumen yang dipalsukan
atau tidak benar sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf g.

(3) Pencabutan SPP-IRT sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dan larangan melakukan pendaftaran SPP-IRT selama
3 (tiga) tahun sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dilakukan oleh DPMPTSP berdasarkan rekomendasi dari
Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota, BPOM, dan/atau tim
koordinasi pengawasan obat dan makanan di
kabupaten /kota.

Pasal 28
Dalam hal terjadinya perselisihan antar pihak terkait kekayaan
intelektual, SPP-IRT yang telah diterbitkan dilakukan
peninjauan kembali berdasarkan putusan pengadilan yang
telah memiliki kekuatan hukum tetap atau kesepakatan antar
pihak.

Pasal 29
IRTP dapat mengajukan permohonan pencabutan SPP-IRT
kepada Bupati/Wali Kota disertai dengan alasan pencabutan
SPP-IRT.

BAB X
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 30
Dalam hal Sistem OSS belum sepenuhnya terintegrasi dengan
sistem SPP-IRT, perizinan dan pengawasan dilakukan melalui
sistem SPP-IRT.

Pasal 31
Pada saat Peraturan Badan ini mulai berlaku, IRTP yang
memiliki SPP-IRT sebelum Peraturan Badan ini berlaku wajib
menyesuaikan dengan ketentuan dalam Peraturan Badan ini
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paling lama 30 (tiga puluh) bulan sejak Peraturan Badan ini
diundangkan.

BAB XI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 32
Pada saat Peraturan Badan ini mulai berlaku, Peraturan Badan
Pengawas Obat dan Makanan Nomor 22 Tahun 2018 tentang
Pedoman Pemberian Sertifikat Produksi Pangan Industri
Rumah Tangga (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018
Nomor 1106), dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 33
Peraturan Badan ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
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Agar  setiap orang mengetahuinya, memerintahkan

pengundangan Peraturan Badan ini dengan penempatannya
dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 15 Februari 2024

Plt. KEPALA BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN,
ttd.
LUCIA RIZKA ANDALUSIA

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 16 Februari 2024

DIREKTUR JENDERAL
PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

ASEP N. MULYANA

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2024 NOMOR 111



-14-

‘ure[-ure[ uep ‘iqeq

‘neqiay ‘1des niadss uemsy stual edersqaq nred rrep jenqrp yedep nred yidrisy]
‘dunday ueyequreuad edue)] nele uesusp FulI03Ip UBTPNWDN

nqumg aqrp ‘Suaduwa] ynjuaqiaq e3duryas sidn sUp ‘uesngaiad ered uedusp
yerorp dued uemay nred wrep yenqrp duek dunioy ueuesew yeepe nied yiduioy

nred yiduay g

‘swunsuoy ders Ny yndnaay ynyun ueduasodsduad ueduap
uexpnfuenp nejye yejuowr Ny yndniay ynjun snnp uep ‘ueldurnrafuad
‘aesngorad  ‘qqny  ueduequaduad  ‘nng  ueduenquiad  deygel  mpeauw
uemay Ny Lrep lenqip 3uef Sullsy UBUEBNEW YE[EPE Mequel/inqny yndrusy]

sequrey /3y Jyndnisy g

-urel-ure[ uep ‘iqeq ‘ides niodos uemay stual resdeqiaq Surdep Iep 1engial uoqy
‘saxdrp e3nl yedep uep 3uai103Ip ‘Mmaqungrp ‘yedes-jeLesip ‘sngairp
‘Burdep 1rep jenqrp seyy YNjuaqlaq SULISY UBUENEW Uelepe Suidep uoqy

Surdeq uoqy 1

"uref

-ure] uep ‘Suiqurey ‘1qeq ‘ides rjxadas
elewrewl gJurdep UYe[epe IUul Liodajey
weep pnsyewip Sued Juidep :uejeIR)
M3 uep

ueota[ ynsews) uening uemay Jurdep
uep Surdep ynpord nndisur rur 1103a1ey]

ONTIIH DONIDVA 3MNdOodd NVd DNIDVA NVHVTIO TISVH 10

NVONVII.LIHA

NVONVd RIOYILVY DNV.INIL WOd NVAVE NVINLVIEd VAVd ISdRIMSIA

d.LylI ISMNAOAd NVONVd SINIL

JAI-ddS HITOYIdIWHN MNLNN NVINIZIId DNVA NVHVTO NVONVd SINAlC

VODNV.L HYINNY [MLSNANI NVYHVTIO NVDONVd

ISMNAOdd NHWLINOM NVHOANHWHL LVAIMILIHS NVLIHdANHd NVINOJHd

DNV.LNH.L
+7d0C NNHV.L ¥ YJOINON

NVNVIVIN NVA LvdO SVMVONHd NYAVd NVANLYVIHd

I NVAIdINVT




-15-

%0t Iep SueIny JEpn Ueyl SUlsep uesunpuey]

ZADSDP YNSUNDID]

‘ueduaiodduad /ueesewad uep ‘nqung

ueyequreuad ‘uesiqeduad ‘uesnyn3uad neje uesngaiad uernsead ruueresuaw
Sued redos uedl neq ueyeq ueduop ueuesuad npoid Yerepe uey uoqy

ueq] uoqy ‘4

‘uegduaiodsuad uep ‘ueinuafuad ‘ureres
ueinre] weep uewepuarad ‘rsueq ‘ueronduad sasord rwreredusw Juek redas
uesl 33 ep jenqip sued ueuesliad synpoid Yerepe 3ualod e N JIduIay]

Suaton uey Py YLy g

"%0€ Mep SUEIn Jepr UeXl UeSUnpuey

UDSDP MSUINDIDF]

“eol uey duaiod requres eAuerejuelp ynpoid yojuo) ‘Fua1odp uep nqung
-nquung neje uep reqed uedusp uessnreyrp Suek uell yerodusw ueduap yenqip
Sued Furioy ueuesewr ednioq ueuedLad ynpoid yerepe uedl 3ud10d [equues

uey] Suaion requreg ‘g

FULIaY NIUaq WETeq

%06 IEP 3URIN Jeprn Suepn wesunpuey]

JDSDP qNSUIYDID]

‘Suepn Seyy| [euLIou

euIem uep eser ‘neq ‘ure] uedued ueyeq ueyequeuad edue) neje ueduap ‘reqed
‘Suepn Ye[oSuawl UE3UIP JenqIp SUEA UeUeEW e[epe Suepn 3ualod [equUes

Suep Suaion equres T

VIVINNZJONIMA NVA SVISAUN ‘VISNTON JNSVINIAL NVNVIINAd TISVH NVHVIO Mndodd

(41)

Surray yM3yusq wereq

Suris3] Surde( suepuay (Jojuo)
-ure] uesued ueyeq uweyequreusad edue] neje uedusp ‘Suney uep suejew B33UIY
nqung ewesiaq yesewrp sued ueduojod neje ynin yniuaqiaq suidep ednioq
eurein ueyeq uedusp ueye[o stual redeqiaq yerepe nqungliaq ueye[o 3urde(q

(Burrox)
nqungiag ueye[Q Judeq ‘9

urel-ure[ uep ‘weke 3ursep ‘esna 3uidep ‘iqeq Fuidep ‘neqiay

Surdep ‘ides 3urdep ednioq jedep Zuapuop mpelusw ygerorp yedep Sued Surdeq
"URNSULISNIP UEp nqumg Lsqrp

ero) 3uek jeyyes uemay LIep [eselaq duek reSos 3urdep ue3dulid neje UesLI LIep
renqral ueduadwa] ynjuaqraq 3ued ueuesew ynpoid yerepe surdep Iuspua(]

3uide(q 8uapua(q g

‘ure[-ure[ uep ‘weie 12330
ndniay ‘snsn yndniay Yerepe eAuyojuo) -dunda) ueygequreuad eduel neje
ueduap ‘ueduarod3uad sasoid yeralas yeduar uep 3urroy sued ‘se3dun undnewr
elewew wemay Lrep yo1oradip Suek uerdeq 1rep 1enqgisl Sued SULISN UBUEBYEBW
yerepe uening uemay Suidep uep sedfun Fuidep ‘Burdep siseqiaq ndnisy

uening uemay surdeq uep
‘duideq siseqiag Indniay ‘¢

NVONVIILIHA

NVONVd IHODIALVH DNV.ILNIL NOd NVAVE NVINLVIEd VAVd ISdRIMSIA

dLAI ISMNAOAd NVONVd SINIL




-16-

(yedws)  yeraqrIp eun) ues] o

(redws) ¢ yeqrp Suerexeo ues| e

Ty npoid Jnjusq erIajrry]

"BISNUEBW ISWNSUONIP jnjun uewe 3uek eAuure] ues1 uep (‘ds

DEUIPIDS) NINWI] UeN! ‘('ds sn4a3dpnoaq) 3ueke] uedt ‘('ds snunyj]) euny uer
‘(ds sixny) 1033u0) ue ‘(stwwjad snuomnsipyf) 3uelesxed UeNI LIep LIIpIa) 3uek
ns{aq ues1 uep Ie3das uedl edniaq nyeq ueyeq ‘dese uedl LIOSUIS MI}SLIa)eresy]
uedusp se1oy Jued Inysye) puew edduryss uedeseduad uep uedurrofuad

Sunay jnjuaq were | ‘uesngated saosoid Iseurquioy Twreesuswl Sued ueNI Yeepe nAey uey] nAey ueyq] ‘1]
“ede[oy sunuindws)] neje ‘Jnges ‘nAey ueyeunssusw uesuop uedesesuad
Suenu wrerep uesnerp Suedk seued uedeseduad uep yedwoal uenaquad edue)
neje uedusp ‘uesuruad ‘wered uejnre] weep uewepuated edue) neje uesuap

Funay ynjuaq were | veronouad ‘ueduerfuad uensferrad rureredusw 3ueA redas uesr yerepe dese ues] desy uey] ‘01

SurIay njuaq urere(

-ure] uedued ueyeq ueyequreuad edue) neje
ueduap uepual Nqung Uep uejues werep syesewtip 3uek (psundxa nposawh]od)
ueso] 3ueray nxeq ueyeq uedusp ueueynad ynpoid yerepe Sueray 3uepuay

Sue1ay] Suepuay

Furray] nyuaq urereq

ure] uedued ueyeq ueyequeuad
edue) neje uedusp Juepual nNqung UeEp UBJUES Weep esewlp 3Juek
eun} ueyI nyeq ueyeq uedusp ueueduad ynpoid yerepe eunj uesr 3UBPUIY

ues|] 3uepuay

‘duaio3dip uep 3unda) ueyequreuad edue)
neye uedusp ‘nqung ueyequreuad uensferrad rweredusw Juek dnpry (sngmp
snuapdouop) M[eq nxeq ueyeq uedusap ueueLrad ynpoid yerepe njaq Mrdray]

g rduay]

“eAuure] stualos
smpoxd uep ‘uned rduey ‘O]  rdirex ‘uesr Ny 1drey ‘1re) uesr yrduey
ure erejue efuure] stuafos snpoid ‘Suarodp uep Jundsy ueyequreuad edue)
neje ueduap ‘nqung ueyequreuad uensferred rwrereduswr Juek uesl uerdeq
neje dnpry ued nxeq ueyeq uedusap ueueirad synpoxd yerepe uesr  1dLIay]

ues] yidray]

‘ndrs yidrey ‘Busiod siIq ues1 ‘3usaiosd Iapem uedI yelepe ynpoid yojuo)
‘redas ueduojod neje ynin uedr stual enwes yerepe neq ueyeqg ‘Yyedual
e33ury Bua1odp uep 3unds) eduey neje uep uedusp nqung ueyequreusad
rwereduow Jued BIBWLIOPOUR]H UeBP ‘9SBISNIY ‘BISNIO]N 3NSBULId) Uure[
uBUENLId [ISEH Uep uell nxeq ueyeq ueduap ueuesrad snpoid yerepe yedual
BJRULISPOUR{G UEP ‘9SBISNIY ‘BXSN[OJA JNSLULId) UTe] UBUBLISJ [ISBH Uep Ues]

JeAuay BejeulIapours|y
uep ‘ose)snry
‘exsn[ojyl Inseurra) uref
UBUENLISd [ISEH Uep Uey]

‘S

NVONVIILIN

NVODNVd IRIODILVI DNV.LNIL INOd NVAVE NVINLVIId VAVd ISdRIMSIA

dLAI ISMNAOAd NVONVd SINIL




-17-

%P TIep YIqa[ epn Ire Iepe3]

LADSDP Y1IS1UIYDIDI]

‘ueduridduad uep uedunraduad ‘uesardagduad ‘uesnyn3uad

neje uesngaiad sasoid mreew 3unda) ueNpelip SueA ‘redss uesr uerdeq-ueideq
neje uep ynin uel nxeq ueyeq uedusp ueuesrad ynpoid yerepe uesr 3unda],

uey] Sunda], ‘2T

“uel|I ISejuaulId) Lrep yoa1o1adip Suek eised 3ynjuaq 3npoid yerepe ueyl elsed

ues] e1sed 91

“e[nuelis/ueinng
uep Nqias Njuaqiaq JUuLIdy MNHISsLeerexiaq Juek 1seId)) emueld uep
3nqies 3urray 1seta) ‘(jeped 3o[q jynjusaqiaq SuLay JNSLIa)erexIaq 3uek 1seia))
3jo1q yeped 3uriay 1se1a) ‘(yeped 1wes nsueereyIaq 3uek 1seid)}) ejsed 1seId)
e npoid njuag ‘1sejuawiajip Suedk eAuueindured neje 3uriay neje ‘re3ss
Suepn neje uoqal nyeq ueyeq uedusp ueueliad snpoid yerepe Suepn IseIg],

3uepq) Se19], ‘ST

‘uegdurroduad uep
seyy dued esel ueduop nqung-nqung ueyequreuad uesnerrad rurereduswx
3uef redas uedr nyeq ueyeq uedusp ueuenad snpoid yerepe uesr uspua

uey] Suspusg 41

‘uedurroduad uep ‘urered
uejnre] werep uewepuarad ‘rsue[q ‘ueronouad sosoid rwrereduswr 3uek redas
ueI 3Ny [rep jenqip suek ueuesrrad ynpoid Yerepe yejuaw el Iy yndniay]

yeIusy

uex]  ymy  ndniey ‘gl

eAuueyelo [1sey uep 3undas)

oy Insew eseuw ‘%Gl Mep Juerny
exsnjowr uep 3Juepn ‘(ysy paounu)
Jjewn] Surdep neje uesI uedunpuey eqIp

%S T 1Iep Suens

epn} exsnjow uep 3uepn ‘(ysy paourw) yewn] 3urdep neje uedl uedunpuey]
UDSDP YNSLPYDID3]

‘uedurroduad uep ‘uesurduad ‘uveurdurpuad ‘uesngarad

neje uesnynduad ‘ueselsouad ‘uesynpeduad sosord mMreew Ueyeq ENWIS
uerndured rrep yeorp 3ue4 naq neje uep Jedas (uedueras(as] uep 3u0jos ‘Twnod
-Twno) exjsnjow uep uepn ‘(ysy paourw) yewrn] 3urdep neje uel n3eq Ueyeqraq
reuorsiper; npoid yerepe (yejuswr) eysnjowr uep Juepn ‘uedl ndnisy

(reyusN) espsnjo
‘Buepn  ‘uey]  yndnidy gl

ynin sueke] uey] e
ynin ninuwo| ues||
ynjn [033uo} uey[]

(enp) g yer2qrp [0x3uo} wes||
(enp) ¢ yeraqrp eun) ues|
(enp) g yeraqip Sueresed uex|

NVONVIILIN

NVODNVd IRIODILVI DNV.LNIL INOd NVAVE NVINLVIId VAVd ISdRIMSIA

dLAI ISMNAOAd NVONVd SINIL




-18-

‘stdered 3unda) edue) neje uedusp SUsaI03IP UBTPNUISY

‘nqung indureorp ‘3uojod-3uojodip Sueh wedle snsn yerepe 3ualod weke snsn Sua1o3 wreke sns  ‘p
‘ure[ ure] uep ‘urede 19320 yndniay ‘snsn yndniay yerepe eAuyojuod
‘Sunds) ueyequreuad edue) neje
ueduap ‘ueduaiodduad sasoid yerales yeduar uep 3uriay 3uedk ‘seddun undnew

elfewrew uemay Lrep yoaoradip 3ued uerdeq 1rep jenqro) 3uek 3urioy ueueewW seddun

sed3un 3urdeq siseqrog yndnisay] | yerepe uernunq uemay durdep uep seddun Juidep ‘Burdep siseqiaq yndnioy | 3urde(q siseqreg yndniay ¢
‘saxdrp e3n[ yedep uep 3ua1odp ‘mqungrp ‘yefes-yefesrp ‘snqaip ‘seddun

sed3u 3urdeq uoqy | Surdep Lrep jenqip seys ynjuaqraq 3uLIey ueuesew Yelepe seddun Surdep uoqy seddun 3uideq uoqy ‘g

se3ddup 3urdeq 3uapuaq

"ues3ULISNIP UBp NquIng 113qIp Yea) 3uek jeyss
se33un rrep [eseraq 3uek redas seddun urdep uedurd neje UeSLI LIEP Jengia)
ueduadwa] ynjuaqraq 3ued ueuesew ynpoid yerepe seddun 3uidep uapuag

Suapua(g

L

a3 uep UMy ‘ueoral ynseurig],

ANTIL

NVAd SVODDNN NVHVTO TISVH

€0

‘3uaiodip uep ure] uedued ueyeq
edue) neje Ue3dusap BJEWLISPOUTYDS UEP 9SBISTLIY ‘BISN[OJA JNSBULIS], UBUENLIa]
iseyq 1stp ‘eAuure] 3unds) neje/uep nsue) 3unds) ueuope Lrep jenqip 3uek
ooy ueanyn uedusp erdwn ntades njuaqiaq Sued ue3ULl UBUBNEW Yelepe
BJRULISPOUTYOH UEpP 9SBISNIY ‘BISN[O] NSeUlId], Ueuesuad [sey erdwng

BJeULISPOUTYOH
uep 9sB)SNIy
“esysnjoN JNSBUWId ],
ueuesued [Isey erdung

‘¢

sejad ‘Suedny] yndniay ‘Twnd yndniay ‘Buepn yndnisy ‘Suedwoy ‘Suequiaed
sndnaay ‘rrrdus) wesr yndnisy eAurestw tut ynpoad synjun stuaf eureN “eAuurey
sasoi1d neje 3ua1o31p Ne| uesSuLILNIp ‘Snjuaqip/Suojodip ‘snynyIp ‘ure] uedued
ueyeq edue) neje uedusp ‘veueuad isey ‘dundsy neje/uep rped uerndured
UBUOPE LIEp jenqip ‘uedull ueuedew yerepe ueueduad [isey 3ndnisy

(Bueyew)

ueueuad [Isey yndnisy Qg

‘uejesjowad rureredusw Uep wWeled ‘ens uesyyequie)ip
duef 3uepn Jn3] neje uep 3uepn eredoy ‘Suepn Lrep Teselaq Juek (ISYeIIsId)
uesngal Jre nyeq ueyeq uedusap ueueyrad npoid yerepe 3Juepn snuad

Buepp sed 61

Furray 3ynjuaq wrere(

“eAuure|
ueyeoduad neje uesnynduad ‘uesngoaiod ueduop uensfe[red Tureredusw yelal
3uel ('ds saj20y) 3uepn n3eq ueyeq ueduap ueuesurad snpoid yerepe uoqay]

uoqay ‘81

NVONVIILIN

NVODNVd IRIODILVI DNV.LNIL INOd NVAVE NVINLVIId VAVd ISdRIMSIA

dLAI ISMNAOAd NVONVd SINIL




-19-

‘ureresd JIre urerep
UE[}oMEIP Uep JISue[qIp ‘TON2IP ‘UesyIsiaqip Suek ‘UeswI neje ynin jnjuaqiaq
‘regdos rnurel stuaf nyes rrep yororadip Sued inuwrel snpoxd yerepe uise Inurep

uisy mnurep ‘4

%8 ep YIqa[ 3epn Ife Jepey] (Iesep JNslis)eres]
‘ueyenq nej erwrere uedumeduad ueduop UeNIUMSNIP uep wered 1IaqIp
3uef nfes uerdeq rrep yororadip 3uek mnhes synpord yerepe ULy Ulse Inkeg

Suiroy ursy nkeg g

‘nqung-nqung edue) neje ueduap ‘U IULINIP
uerpnwoay ueyldiwad uep uesngarad sosoxd mrpeew yeorp 3ued 1e3dss
1033ual yenq Surdep rrep yosoradip Suedk 3uriay snpoid yerepe [oxdus| Surduy

[ox8uap Surdwy g

"%C1 1rep YIqs] yepn Ire Jepey]

‘ofurpowr seys| eurem uep neq ‘ueedwreusd e

LADSDD Y1ISUUIYDIDI]

‘(uowaub wnyaun) enj olfurew

Surdep ueyrdrwad rrep yojoiadip SueA 3uriay ynpoid yerepe ofurowr 3urdwyg

ofurpoly Surdwy 1

Surray nred ede[dy ‘Inurel ynseuris ],

1AVT LOdINAY NVA ‘“VNAVS ‘HVNd NVHVTIO TISVH

“uref
uedued ueyeq uveyequreuad edue) neje ueduap ‘@3 ‘uejues ‘Inje3} ueindured
ueyeoduad wrep yororadip 3ued ine) ueye[o npoid yerepe eAey reRs

ekey] refes L

JurIay ynjuaq
urerep el [N[-ddS yojoredwoawr yedeq

“Ueure}yay Je[3{od euremIaq Iur ynpoid
‘Sunrey uep edAurwraq redures esewrp ‘ure] uedued ueyeq ueyequreuad
edue) neje uedusp ‘uejues uep 3uepual nquing ue3udp Jepep INne} nNeje ynin
npe} uespanduwredousw ueduap yoo1adip Suek inya) ynpoid yerepe Inja) Suepuay

Sunay] Ina, Suepuay ‘9

Sur1ey Jynjuaq werep
nqungqiag ueye|Q seddun Suideq

3uLIay] IING wredly 3Uepuay Yyojuo)
‘snes /yensy] edue) undnew ueduap
‘efuure] nqung-nqung uep uedued ueyeq veyequeuad edue) undnew ueduap
‘Bueyewr e33ury sesewrnp 3ued ueduojod neje ynin ynjusaqraq surdep edniaq
eurein ueyeq uedusp ueye[o stusl redeqiaq yerepe nqungiaq ueye[o 3uideq

sed3un ueyep 3JuBeq g

nqumgrag

NVONVIILIN

NVODNVd IRIODILVI DNV.LNIL INOd NVAVE NVINLVIId VAVd ISdRIMSIA

dLAI ISMNAOAd NVONVd SINIL

0




-20-

‘urered uejnIe] Werep jelse] Wese LIa)3eq Yo[0 ISB}USWLIJIP
Suek imes unep 1rep yoo1adip Suek inkes ynpord yerepe uise mes

ulsy mes ‘6

1sestna)sed sasoxd mrew
sepn eIl NI-ddS yororedwewr jede(

"ISBJUQULI9) WN[3qas eseq ueduap sasoxdip edue)

‘urejry neje n3un euremiaq ye[e) yenq jees eped uauedip uep desew uep
Jeyss 3uek umjrez 1rep jenqip (saanQ 2)A}S-yo24H) TUBUNZ B[Y UNITRZ [oXId e

I90U9 wered uejnre] uesuap

ISejuouI_yip uep (buuayuvp) yenq Iy uedered3ued sasoxd eAurpelisy

epurip uernouad sasord eweRs ‘(mojeA-mpuys) Jumuny  JeInquias

deyel eped neje epnu ndun euremiaq yeng jees eped usuedip uep
Jesew uep jeyss Jued unjrez rep yenqrp (SeanQ usa.n) nefi unyrez (o314 e

dea3 pefusw yenq jny yenquial ynjun 1seioe ueduap uespnfuep

uep eseq ueduop sosoidip wered uejnre] werep uedwWISIp WN[AJs
uep sesew Suek unirez wrep yenqip (saazQ adiy ¥ovjg) WeNH Unjrez [oxid e
: myref ‘unjrez
e3d smpoad stual ¢ epy umyrez uep ‘oyel ‘(T snapyps snunon)) unuwrjuw
Py1d eAuyojuo) ‘-ueseuewad sosord neje 1sesunaised uenep jedep
‘qedwar-yedwas uep em3 ueyequeuad edue) neje ueduop ‘wered uejnIe]
urerep IsejusulIdip 3ueA infes rrep yo1otadip Suek mkes snpoid yerepe [o31d

(rsejuaunroy) [PYId '8

“luayng urydwnd) nqe| refes eAuyojuo)

‘ure] ueSued ueyeq uesyequreip yedeq

"S9101p BsIq e33uryas Ye[oIp uep ‘yqreq njnuriaq uep yisiaq 3uek mnkes stual yiqoy
neje njes ueinoueyduad sasoid rrep yoroiadip 3uek ynpoid yerepe Inkes re[og

inAkes refes L

‘ure] uedued ueyeq neje e[ns ueyequelrp yedeq
‘Tensas JueA Ure] WESE Neje ‘Jeljls wese Uejnre] Neje exNno uejnre] uep wered
ueyqequreuad ueduop ayel uejomeduad sosoird rrep yojoradip 3ued (wmnagqny]
TeA o[euIdnjo Iaqr3urz neje areurdnjo raqidurz) ayel sinpoid yerepe ayel ueursy

oyep ueulsy ‘9

1sesunajsed sasoxd mreow
stepn eIl [M1-ddS yororedurowr jedeq

"[eqo[ Teoe
uep ‘oqed reoe ‘oyel reoe ‘ynnd 3uemeq Jeoe ‘unuwn Ieoe ‘nmuwel redoe yerepe
eAuyojuo) ‘1sesumoalsedip neje uesseuedip jedep ‘Jeqlodse Wese neje Jenrs
urese ‘Je)ye| wese ‘Jejase wese ‘uesew yelurw ‘end ‘yedwoai-yedwoal ‘urered
ueyequreuad edue) neje ue3uap BINO UBINIE] WEEP ULN}OMEIP Uep ‘IISUe[]Ip
‘onorp ‘ues[yrsiaqrp suek infes rrep yo[oradip Sued reoe ynpoid yerepe Ieoy

@1 192mg) TROY g

NVONVIILIN

NVODNVd IRIODILVI DNV.LNIL INOd NVAVE NVINLVIId VAVd ISdRIMSIA

dLAI ISMNAOAd NVONVd SINIL




21-

"%S ‘T Mep YIq9[ Yepn Iesey Jelos Iepey »

‘94,89 11Ep SUEINy Eepn (esorexes redeqas) e[n3 Iepey »

‘%t 1 1ep YIqa] epn Ire Iepey «

JADSDP Y1IS1UIYDIDI]

‘uexduLIayIp SueA ems3

uep jnred edepey ueindureo rrep yooiadip 3ued yenq snpoid yerepe serdan

serden 91

"ueMsuLIRyIp Uep NjuaqIp ‘snynIp ‘Sunda) ueuope ueduap Jnduredip
3ueA re3as [o33ual yenq rrep yoroiadip 3ued ynpoid yerepe [oxdual syndniay

[o38uap 3yndnasy ‘g1

‘dunda) ueyequreuad
edue) neje ueduop Juarodip uepnwey ‘nqung Rqp ‘Susdwd] Jnjusqiaq
e33uryas sidn sunp ‘snnrp 3ues (s1b10fiq 'y ‘sufsadwnoy ‘sniofsiq y) snounby
snuad Suroues mnurel rrep yajozadip Suek ynpoid yerepe 3uroues] snurel 1diay]

Surouey] uwrep ALY HT

‘BuaIoJTp uerpnwIay
‘nqungiaq 3unda) 1e0us ueuope ueduap sidep 3uek ‘req Nnuiiaq UEp YIsiaq
3uef wrefeq unep Lrep yooradip 3uek yqidurey ynpoid yerepe weleq 1duroy]

urefeq yiduey] g1

‘ure] ueyeq neje mies ueduap Induredip uep
1sejuauIaip SueA euro siqny| Lrep yororadip 3uek inkes snpoid yerepe ryownyy

mqowry ‘¢l

"9 T 1SDJUdWLIR] 1SDY 1DBDGIS J0IND] WDSD IDPDI]

LADSDP Y1IS1UIYDIDI]

‘wrered uejnIe] Werep jefe] Wese L19)3eq YI[0 ISeJUSULIdJIP

uep ‘ONOIp ‘uesyrsiaqip 3ued UeSLI neje ymn jnjuaqleq ‘uesewrnp jedep
duek redss inuwel rep yojoizadip 3ued inkes ynpoid yeepe Isejuaulia) Inuep

ISEJUSWId{ Jnurep 17

"%Q09 ep uerny yepn sejun) 1oqog e

Inoayianps Seys| INJSya) UeBp BUIEM ‘BSel ‘Neqd .

JADSDD Y1ISLUIYDID3]

‘uesseuedip

uep SBWSNIP ‘ISBJUSWLId) [ISeY SIqNY UBIEO NEjJe wWeled uejnre] WEeep
uexjomerp jedep 3Npoid ‘Jeje] Wese LId)eq Yoo Isejuswidyip 3uek urered
urerep siqny uedueourdo neje uesur edniaq Indes synpoid yerepe nNvianns

mouyianns 01

NVONVIILIN

NVODNVd IRIODILVI DNV.LNIL INOd NVAVE NVINLVIId VAVd ISdRIMSIA

dLAI ISMNAOAd NVONVd SINIL




-292-

“e[n3 rejsiry yedepis) eAuueesnurod 33Uryes UeSULISXIP Uep [eSLIy
em3 neje em3d Junds) ueduop wnwnp 3ued yenq yeepe [eISIIaq yeng

[eIsIBiIRg yeng  "€g

"ues3ULINIP
uep en3 uenre] werep (joxdwoasp ‘wepuaaip ‘uesdn[edlp Ure] eIejuE)
yenq uenyerodwow uedusp yooradip 3uedl yenq yerepe jnfesiaq yeng

mpesiag yeng 'zg

“ede[a3] sIseqlaq uesao [estwr rur jnpoid stual ewreN
‘saro1p Jedep 3ued synpoad mpelfusw yejorp uep ‘ure] uedued ueyeq ueduap yenq
ueyejo [isey ueindureouad 1rep yaoiadip Sued sinpoid yerepe sa[o yenq jynpoid

S9[0 yeng npoid '1g

‘pbbupw Aauinyo 10av)] DWW STUDY YNPOId «

940G LDP bupiNy YDPY INIDLI) UDIPPD IDIOT «

‘950 1UDP bupny yPpPY pbHUuDW YONG UDHBUNPUD]] «

JADSDP Y1IS1UIYDIDY]

(urer-urey uep ‘oyel

‘fequioq Suemeq ‘ynnd Suemeq ‘exno nrodas) uswIpuoy uep ‘wrered ‘Indes uep
ure] yenq ‘npew ‘emnd ep LIp1a) ure] ueyeq ‘sewaduad uedninuad yepnsas
neje wneqas uesseuedlp uep ure] ueyeq ueyequreuad ue3usp UeENINOURYIP
neje sup ‘Sueferrp ‘Suojodip ‘sednyfip yerey 3uek ‘yisioq Jued edduew
yengq rep yororadip Suedk yenq snpoid yerepe (Aauinyo obuvw) e3duews Aauiny)

(Aauany)
obupyy) e33uep Asumnyd ‘0

‘perewrrews 1ol uep sNIIS pe[ewLIewW Ul 11039)e3 Weep JNSeuId],
‘yenq Ny UesLT uep yenqg uestn ‘unsed uesyyequieirp jedeq uesrejuaduswa
symun emn3 ueduap yenq 2a.nd neje yenq Ingng ‘ynin yenq ueyrprpuad rrep
yoroxadrp 3ueA soforp jedep uep rejusy yenq ingng sjnpoid ye[epe pefewrrejy

pefeweiN 61

Surpnd undneje rede-1ede 12l

“unpad
ueyequreuad edue) neje ueduap ‘ure] stuewad neje /uep ens ueyequre} uesuap
“Uenq Lrep Ire JeIisyo nNeje yenq rres yIiqa| neje yenq sruaf nyes ueyrprpuad rrep

niadas nnu onouad ueuesew uesng | yajoradip Suek sajorp yedep 3ueL [of syjnjuaqiaq yenq ynpoid yerepe yenq 1ap yend 120 ‘81
"20112SU0D Uep 2n4asa4d TUl 11039)e3] uwrerep jynsewrto], ‘unyad ueyqequeuad edue)
neje uedusp ‘ure] stuewad neje/uep ems ueyequre)l ueduap yenq 2a.nd neje
manq ‘genq ueduojod ‘ynin yenq yiqa neje stuaf nyes weyrprpuad 1rep yenqip qeng

‘sororp Jedep uep Tejusay Sued yenq npoid yerepe yeng re[es neje yeng wap

Te[Pg neje yeng wop LI

NVONVIILIN

NVODNVd IRIODILVI DNV.LNIL INOd NVAVE NVINLVIId VAVd ISdRIMSIA

dLAI ISMNAOAd NVONVd SINIL




-23-

‘3unay yenq uestuey
peluswr e33uryas yesSulIayIp uerpnuwoy suey ‘ure] uedued ueyeq uesyequrelip
yedep nj1 ureeg end8 ueyequeuad ueduop jeyss Jued 1edos ymin yenq
neje yenq ueduojod rrep yororadip Sued yenq snpoid yerepe yenq Uesuep

Suuey yeng uesiuely  ‘gg

%S9
rep 3ueiny] epn jnre[ra) uejeped [ejo0} UeSusp ULeure} yenqd YIsIiaq JeIISID
rep yorotadip 3uek urreure} snpoid Ye[epe ulrewe)}/emel urese JeIjuasuoy]

uLrewe ],
/ emep Wese JeIjuasuoy ‘1¢

nsjeued burddoy redeqas uexeundip jedep uep yenq snes eped LIep 1o0ua YIqa[
‘qenq nqngq ueyrprpuad Lrep yojoradip 3ued yenq snpoid yerepe yenqg buiddog

yeng 3uiddo], Q¢

‘sappuns
wiry s9 uep noi ynpoixd ynyun Huiddoy tedeqas uespeundip jedep yenq sneg
‘yenq ueduojod Sunpuedusw jedep uep end ueyequeuad edue) neje ueduap
yenq ingng ueyrpipuad 1rep yororadip 3ued yenq snpoid yerepe yenq sneg

yenq snes  ‘6g

‘ueIequol ynjuaqiaq redwes
uexdurrayp nre] ‘end ueduop Jnduredip Sued (nqurel neye seueu ‘e33uew)
ueyenqyenq ueinouey Lrep yojoradip Sued yenq snpoid yerepe yenq sing

yeng sreq 'S¢

‘13ed uedusp nduwredip Suek urreure)
esed rep yojoiradip Sued urreure} snpoid yerepe urrewe)/emel wrese yngng

emel uwrese s;naqng  "Lg

“eAuure[ stuales ne[ indwna yjnpoid uep ‘nef indwna
sjodwoy ‘ney ndwnu rewrep8 ‘nel ndwna Jueus[ snsewrd], ‘uedunaduad
uep ‘ueduojowad ‘uesejoouad  ‘uesesewad 1weedusw  eAuinlueles
3uef eAuure] ueyeq uep uelay serdq Jundal edue) neje uelusp ‘uejuEs
eduej neje uedusp em3 induredrp ‘pel yedusjes nyeq ueyeq neje JuLIdy
el indwms nsfeq ueyeq uedusp ueye[o snpoid yerepe jnel ndwni [opoq

jne yndwna jopoq ‘97

‘uedurraduad
uep ‘uesardoduad ‘ueduojowrad ‘uerepusfuad ‘uedurrefusad ‘uesngaiad
mrereduowr 3uek -dds wmpnen nejye -dds pupponin Jurrey ne] ndwnda
neq ueyeq uedusp ueuelrad [isey ueyelo ynpoid yerepe sejroy rede-1edy

sel1oy rede-1e3y "Gy

"UesSULILYIP Uep
ems3 uejnre] werep yenq Jmy (Jordwssip ‘wrepuaiip ‘uesdn[edip ure] elejue)
uesnyerredwaw ueduap yororadip 3uek yenq ny yerepe emdiaq yenq ny

ensioq yenq Iy '+

NVONVIILIN

NVODNVd IRIODILVI DNV.LNIL INOd NVAVE NVINLVIId VAVd ISdRIMSIA

dLAI ISMNAOAd NVONVd SINIL




-24-

‘sery{dua] uep sl unep
‘ureres unep ‘emel wese ‘ems ‘JAuny ‘requniay ‘qelouw suemeq ‘ynnd Suemeq
‘reqed ‘Aequioq Suemeq nIadas nqung-nqung uedusp UEBJERF029Y Juruny
e33ury 3ua1031p SueA ede[sy uenred Lrep jenqrp Suspuniag 'Iseu yned-3yne|
redeqoas uexeundip Sures Sued BISOUOPU] SEYUY UBUEBYEW YUE[EPE 3UIPUINIAS

ede[oy Suspuniag gt

‘8ud1031p UBIpNWaY ‘nqungiaq sundal I20U2 UBUOPE UBZUIP
stderrp jedep neje ‘3uaI1o3Ip UBIPNWR SHI-SIIIP SueA ‘Yreq ninuiaq uep yisiaq
Sued erred fored yengp rrep yo1o1adip 3ued qiduray snpoid yerepe axed yidusy

eued /ored yduay 1+v

‘Fuedduedrp neje Fuaio3p uerpnuiay nqungiaq sundasy 190U
ueuope ueduap sideqrp yedep ‘3qreq mynurieq uep yrsiaq sued sidn sump Suek urey
ueindes neje unep uep yao1adip 3ues qiduey ynpoid yerepe ueindes yq1drioy

ueindes duay  OF

“e[nd uep jnued edelay ‘uelay
gunday ‘genq uemdured rrep yo[oladip SueA yenq snpoid ygerepe yenq jilem

yeng jifem  "6¢

"%G T 1TeP UIqa] JEepn Jesey 1BIds Tepey .

fo,Ge TIEp Suelny yepn (esonins redeqas) end Iepey «

‘%0¢ 1Tep YIGa[ Jepr) Ire Tepe} «

ADSDP YISHIYDIDF

‘3 veyequreuad edue] neje ueduop YeSeEWIP UBP UBINOUEYIp SueA Suejews
yeng surdep 1rep yo1o12dip 3ued yeng ynpoid yerepe yenq sjodurs] neje [opo

yenq sjodwa] neje [opoq ‘8¢

‘ure[ ueyeq ueyequreuad
edue; neje ueduop ‘yedudr uep Juwey eIdury Fuaroldp uep Sunda) jenqip
Sued yenq rrep yororadip Sued yenq npord yerepe isemurs yeng idrsy

sequwig yeng yrdusy A

‘ure] ueyeq uveygequreuad edue) neje ueduap
‘qeduar uep 3urrey e33ury ‘ure] sesold neje Huiflip azaalf neje WINJeA BIedds
Suaio3p Suek yenq trep y2qoradrp 3ued yenq ynpoid yerepe yenq iduioy

yeng yiduey  "9g

‘TWe[e eledas Jelye| WeSe [Sejuaunia) sasold mye[ow sued ueLnp
yenq surdep Lep yootadip Sued yenq npoid yerepe uresesed /spefoduwa],

uresesod /edodwa] -cg

1e13e] WESE L1913eq ueSuap ISBIUSULISJIP
uep ueinre] waqrp ‘ueduocjod Nele ‘SUINP ‘Ynin Jniuaq WEeEp ‘UeyISIaqIp
uep ‘sednyip 3ued yenq wrep yomo1adrp 3ued yenq ynpoid yerepe yenq =yid

yenq P14 b€

ST}OULISY SEWNIP
sepn el [¥1-dds yeroradwewr jedeq

‘uedeseduad neje uep uesuLRduad eIed uesduap I1e3as
Suestd yenq wrep yoroiadip Sueh yeseq rwas yenq ynpoid yerepe Suesid areg

Suesid afeg  ‘gg

NVONVIILIHA

NVONVd IHODIALVH DNV.ILNIL NOd NVAVE NVINLVIEd VAVd ISdRIMSIA

dLAI ISMNAOAd NVONVd SINIL




-25-

‘IswnsuoyIp uewe 3ued yerepe uexeundip 3ued iqu ‘iquin ueynqunuad
nejye uedurdduad rrep yoqoiadip Sued 3unds) yerepe (urej-ure uep 3uolued

(rurer-urey uep 3uofuen
Sunds], ‘nren Jundag,

‘rerep qn Sunday,
‘Buejuay Sundaj)

gunday nured 3unda)y ‘rerel iqn Sunds) ‘Buejusy Sunds)) eAuure] iqun Sunda], | eAuure] 1qun Jdundag o,
ISWNSUOYIP Uewe Suek Ye[epe UeeunsIp suek 3uox3auls
qui) ‘(Suojod-3uojodip neye ymin 3urrey] Suoxdurs iqumn) ya1ded uesynqunuad
neye uedumidduad 1rep yororadip Sued Junds) yerepe ordesd Jundog, sorden Sunda, G
‘gsow g uexeie
SO[0] %001 Uep ‘ysauwr 0T uesele so[O] %06 Mep SueIny Yepn :Uesneyayf
‘%ET Hep YIqa] Yepn Ire Tepey «
JADSDP Y1IS1UIYDIDI]
dds wnuajonqoprfig weyqequreuad edue) neje uedusap ‘ISBUIQUIO
undnew qe33uny req ‘(snpydowusy; dsqns  SnNuUDAYDS  SSN200003da.4)S
‘dds smppronqozonT ‘dds snooooozopT ure] eIrejue) jels[e] Wese [SejuaulIdj sasoxd
ueduap ('ds joymuppy) ndey] iqn Lrep yororadip 3uek 3unda) yerepe jesjowr 3unda], Jesjo]N 3undag, i

VANNVHV'IO TISVH NVd DNNdd.L

SO

“esrodiaq neje esel (o / Suipnd jenquaw jnjun uexeunsip uep ‘ure] uesued
ueyeq ueyequejip jedep ‘jed neje Sundo) urees [08 mjusquiad ueyeq
rep jenqip 3ued nqnq smnpoid yerepe esuadiaq/eser 1oy / 3umpnd sngng

esuradiog /esey

e / Buipnd nqng 9

%€ HUOP Y1qa] Yopny 410 Jopo3]

LADSDP Y1IS1UIYDIDI]

‘1re 3] edue) neje ueduap redas edeoy yenq 3urdep uenrewad

sosoxd 1rep yororadip Jued uedued npord yerepe Jurey jnred ededy

Suriay] ynred ede@y ‘Sp

ssa1dip e3nl esiq uep Sua1031p ‘nquing
aqIp ‘yedes-jedlesip Suek ueinkes Lrep jenqip Seyy JNjuaqiaq SULIDY UBUENBN

uoqy rednisAusy

mheg UBUE[O ‘bt

‘nqung rou ‘Sueddued 11ou ‘SULIdY 110U :UTE[ BIBJUE
smpoid stusp “yenq ueredwnd ‘uedunms requol ‘Uerequo] ‘ueyrdias :pndrow
ayxe npoid njusg ‘nqung ueyequreuad 1aqrp neje/uep 3Juedduedip
uese ynpoid uex3ulIayIp Yeejas uep ‘uedursgduad uesnserrad rureredusw 3uek
erdoifg stuaf yney ndwnu rrep yenqrp 3uek ueuesurad [1sey ynpoid yerepe LION

HON ‘€%

NVONVIILIN

NVODNVd IRIODILVI DNV.LNIL INOd NVAVE NVINLVIId VAVd ISdRIMSIA

dLAI ISMNAOAd NVONVd SINIL




-26-

"%t 1 Tep {Iqo] Xepn ITe Iepey]

1Tesep jISsualeIey]

(smmipnasnjoasovy])

neliy Sueoey wep yoro12dip Sued jed yerepe samyuny neje neliy Sueoesy ned

Qamyuny /neliyg
Fueoey ned °I1

“%€E1 Hep YIqa] {epn Iie Tepey

ADSOP MISUINDIDY

Mreq uep yisiaq suedk (ds uojAixonapy)

ndes uoyod mndwa ueyeoduad rep yoroiadip Sued ned yerepe ndes njed

neg ned 01

Yt 1 HEP YIqS] HEepl) 1le IEpPE}]

:TeSep qnsLslerey

‘sejoLTeA TEdeqlaq (uurg

sfAvpw vaz) 3undel 1liq 1rep yajoiadip 3uek ned yerepe euazrew neje undel neq

BUIZIE
neje Jundep ned 6

ysaw Q[ uexeAe sO[O] 9,66 LIED SUBIN YEPI} (UBSTI[BYIY

%91 Hep [Iga] {epn e Tepey «

ADSOP YISUIYDIDY

*(1 @owaopuIpunID

vjunippy) InIed qun 1Ires wep yootadip Sued npned yeepe nIes ned

mres ned g

wels 0Q]/SW S [EWISYEW Je[esy( WNIS[eY Iepey »
LIESED qISLIslyeIey
‘snoruewring snyreydoydroury neje snjAydoouo snreydoydiowry

neje uaenw sneydoydiowry uewreue) iqun ueynqunuad neje vedurdduad Fuerod
ep yojoradip Sued Sundasy yerepe 3Suerod Jundsl nejye so-son Junds], | Sunda], sor-soqp dundajg, L
‘weuewodn[3d sunpuedusw Fuek sneydoydiowy INoTg

sarsads 1qun ISYEINSYD [ISey wep yooladip Suek Ire NIe] PIOONOIPIY
eprrexesijod yerepe anopj oeluoy /oefuoy Sundsy /ueuewoynd Sunda]

oefuoy] /oeluoy Funda],
Jueuewosny  Junday], )

‘dueddued rejopay 3undal yerepe oypury

oxeury| g

ysaw Qg ueieAe So[0] %G6 (UBSTI[eYdY »

%€ Hep [Iga] epn e Tepey «

:TeSep INSLIa)erIey]

*(xxo PIPULId DHUALY) uare uoyod mndwa

uenqunuad neje uedudduad 1rep ysrozadip Sued Sunda) yerepe uaie unda],

uary dunda], "+

NVONVIILIHA

NVONVd IHODIALVH DNV.ILNIL NOd NVAVE NVINLVIEd VAVd ISdRIMSIA

dLAI ISMNAOAd NVONVd SINIL




-27-

"%€1 rep YIqo[ Jepn Ire Jepey

JADSDP Y1IS1UIYDIDI]

“(eamsjuny) neliy

Sueoey ned 1rep yojozadip Suek Surisy uerejun ynjuaqiaq jynpord Ye[epe unyos

unyog 61

‘Sungel ejsed eAurestu ur L108a3ey ynjun stual ewrey ‘ueuope uexeladuad
neje snisye mrePw yooradip 3ued ‘ure] uedued ueyeq uep ewein ueyeq
redeqes wnpuesd urees Lrep jenqp Sued ejsed ynpoid yerepe eAuure] e}sed

(Buriay]) eAuureT elsed QI

‘(re8as ueyeq

redeqas SunIyIp) 9 ¢ Lrep 3ueiny yepn Indes UBYEqUIBUI] ADSDP Y1ISLIDIYDIDI]
‘ure] uedued ueyeq

uesyequreltp yedep uep ‘urefeq neje ‘[o11om 1q ¢(SMnounpuno vanuhfy) a30yonIn
‘yewo} njradas indes ueyequrel aqrp 3ued eised yerepe andes ejsed npoid

(Buriay)
mAeg eised npoid LI

{04,G 71 1Iep ueiny epn rePpay dunds) ueyequieudd ADSDP Y1ISLPYDIDI]
‘ure] uedued ueyeq uesyequrelip yedep uep ‘re[opay
dunda) ueyequre) 1aqip Suek ejsed yerepe refopay uep wnpuesd eised ynpoid

(Burray) refopay| uep
wmpuen ejsed 3npoild ‘9]

‘ure] uedued ueyeq uexyequelip jedep uep ‘ynin wninp wnpues sunda)
neje ynin wnpued 3unda) 1rep yo1o1adip 3ues ejsed yerepe ynin wnpues ejsed

(Buriayy)
ynjn wnpuen eiysed ST

‘1uopb opauUDd DUBDSD] 01D
uapsnf owfanf ‘ouuad uoonpaf Qoybods ‘TUOIEEW JNSBUWID], "UBIIULISNIP
uep yisads/Miuslis) Ynjueq wWeep e}20Ip ‘ISnIsye myew  yoaroradip
3ueA ‘urel uedued ueyeq uep ‘wrered ‘anpa)} ‘Sunda) ‘ure] jerpryoqJres| Iaquuns
uedued 3unpueduaw jedep uep ewein nxeq ueyeq redeqas eAuueindured neje
wninp wmpued 3unda) neje eurowas Iep jenqip 3uek ynpoid yerepe eised

(Buuay) e3sed ‘b1

‘merony| Seys| Jynjuaqiaq
‘seraq 3unda) rrep yororadip Sueh Sunrey uedued ynpord Yerepe SULISY menany]

Suuay menany g1

“Y%t1 1Xep Yiqo[ Jepn Ire Jepey

JADSDP Y1IS1UIYDIDI]

(ds joyrunpy) nkesy iqn /3uoxdurs

ep yororadip Sued 1ned yerepe ndey 1qn ned/3uoxdurs ned/esxoide],

nfey 1q ned/suosdurg
ned/esorde], gl

NVONVIILIN

NVODNVd IRIODILVI DNV.LNIL INOd NVAVE NVINLVIId VAVd ISdRIMSIA

dLAI ISMNAOAd NVONVd SINIL




-28-

‘ure] uedued ueyeq ueindured ueduap ned neje erealss 3unda) neje ndes
dunda) 1rep jenqia) [eAusy Injsya) uedusp npoid yerepe erennu ned/ndeg

erennp ned/ndes 9g

ure|
ueyeq eduej undnew uedusp ‘nes njed neje 3undel ed ‘exorde; ueinduwred
rep jenqrp 3uek Sunda)l yerepe (p4visno ssa)bba) inga) edue) puvisno 3unda],

(pap3sny ssa1bby) 9],
edue], preysn) 3Junds], 'Gg

‘uedurioduad uep ‘uesuduad
‘aeurdurpuad ‘uesnqared neje uesmnduad ‘uexelsouad ‘uesnpeSuad sasoxd
mrpeeow ‘ure] uedued ueyeq ueyequreuad edue) neje uedusp ‘eAuueinduwred
neje 3Jundey/med n3eq ueyeqreq npoid yerepe yejuow ndnioy]

yejusy ndniay  “$g

‘0,0 LIep suelny yepn} urejoid Iepey .

‘%1 T Hep YIqa] Yepn Ire Tepey «

:TESED MIISLIa)eIey]

‘wnpues 1rep ueyeq

%09 1rep 3ueiny yepn dunpuedusw wnpued 3uray 1w ynpold ‘ueduaiodduad
neje uedunoduad rweredusw yeel uep ure] ueyeq ueyequreuad edue) neje
ueduop n3ure) 3unds) rrep yojoradip Sued Funey tw npoid yerepe Surey IN

Suley N €T

"%ET ep YIqs] yepn Jire ITepey]

LADSDP YIS DIDI]

‘Sungel

unyiq eAuresrur 1ur snpoid smyun stus( eureN "ure] ueyeq edue) neje ueduap
se1aq 3unda) 1rep urees 3unda) rrep jenqip 3uedk unyiq yerepe eAuure] unyig

eluurer unyrg  'gg

"%€T rep YIqa[ epn Ire Iepey]

LDSDP Y1ISLIYDIDI]

‘ure] ueyeq edue} neje

ueduap seraq 3unda) Lrep yojoradip 3ued Suney uedued snpoid yerepe unyrg

unylg °'1I¢

"%€1 1Xep YIqo[ Jepn Ire Jepey

LADSDP Y1IS1UIYDIDI]

“eAuure] ned uep ‘(euazrew) 3ungdel ned ‘uare ned ‘ndes

ned rrep yojoradip 3ued Surrey Tw ynjuaqiaq npoid yerepe eAuure] unyos

efuure[ unyos Qg

NVONVIILIN

NVODNVd IRIODILVI DNV.LNIL INOd NVAVE NVINLVIId VAVd ISdRIMSIA

dLAI ISMNAOAd NVONVd SINIL




-20-

"%0C ep YIqa[ 3epn Ire Iepey

JADSDP Y1IS1UIDIDI]

‘uespuidunp Suek 1n3sye) redeouswr e33UTY ESEWIP UTe]

ueueew ueyeq ueyequreuad edue) neje uedusp e[nd uep ede[a3] ULjUES ‘UL
seroq 3unda) rrep yorozadip 3ues uedued snpord yerepe rewread /Sueus(/jopoq

rewepy /Sueusp/opod  gg

‘Bum3 Surdep ueyequreuad uUe3uap oS3y eq UBUOPE JENquUIaU
snjun ueseundiq -‘ure] uedued ueyeq ueyequreuad neje uedusp (esjorde)
ned neje wnpued unds) ednraq jedep) 3unds) ueindured yerepe osxyeq 3undaj,

osyeg 3unda], °I¢

‘(eAuure] uep ‘siqny ‘98ne}
‘[9110Mm) ueInAes ‘Ire ‘anfe) nrades ure uedued ueyeq ueyequreuad uedusp
uemde(q jenquiow ynjun ueeundi( ‘ure] uedued ueyeq ueduap (exjorde; 3unda)
neje wnpued 3unda) edniaq jedep) Sunday ueindured yerepe uemsieq 3unda],

uemseg 3unda], Q¢

"%cC1 Iep YIqs[ 3epn Ire Iepe3]

JADSDP Y1IS1UYDIDI]

‘ana{ njun syrwaxd neje rjox synjun syrwaid uep (exeq npoad sjnjun
eAUuyoluod) UBUOpPE INsewrd) epr] ‘(ueimndes-indes ‘uverqun-iqun ‘3uesd)
neqeu uedued ueyeq uep ‘(efuure] uep ‘Twno ‘Suepn) eAuure Jne[ [ISey neje
uey1 3urdep ‘seddun 3urdep ‘1des 3uidep) ruemoy uedued ueyeq sidefod redeqos
uexeundip jedep (nsns ‘are ‘anye) naadas) ure] ueyeq UE3UIP UBNISBUIQUIONIP
jedep 3ued ‘qedwar neje eqIidy Yiqe] neje enp Junpuedusw ‘uelliq-ifiq
neje eifealss ueinouey neje uveyrdias ‘dunds) ueindured yerepe nquing 3unda,

nqung 3unda], ‘67

"%C1 rep YIqs] 3epn Ire repesj

LADSDP Y1IS1UIDIDI]

‘(weanfes-1nkes ‘verqun-iqun ‘duesid) neqeu uedued ueyeq uep

‘(eAuure] uwep ‘Twmo ‘Suepn) eAuure] Jne[ [1Isey neje ueyr 3urdep ‘sed3un 3urdep
‘ides Surdep) ruemoy ueldued ueyeq sidered redeqes ueseundip jedep (nsns
‘are ‘anye) nyradas) urel ueyeq uedusp uediseurquodp jedep Sued ‘wuerliq-iliq
neje ereaiss ueinouey neje ueyrdiss ‘dundey ueindured yerepe sidejad Sundag,

sidefod 3unda], ‘g7

‘mnuw onoduad ueueew pelfusw jnfue] yiqa
Ye[orp wnjages WL Neje/uep nsns neje Ire uesyequrelp snrey eAuuederfuad
uwrereq ‘ure] uedued ueyeq uep emM3 ueyequeuad uedusp eAuueinduwred
neje ned neje eqeatas 3unda) resep ueyeq ueduap ynqng ynjuaqiaq ynpoixd
yerepe ned uep erea1as sIseqroq nmuw ponouad UBUENEW NJUun SHIWIJ

ed uep elealsg
siseqiog INMA ONOUJ
UBUEINR]\ YNJU( SYIWRI ‘LT

NVONVIILIN

NVODNVd IRIODILVI DNV.LNIL INOd NVAVE NVINLVIId VAVd ISdRIMSIA

dLAI ISMNAOAd NVONVd SINIL




-30-

Iaxeq ynpoid ynjun ueuope Jenquiawl Jynjun (Ija) ‘edsjuour
SreAurwr ‘msns ‘are n31adas) yeseq uldIpal3ul uedusp uedyequielrp esiq suek
Surrey ueyeq ueindured yerepe reme)} L1axeq ynpoid uep 1jol Jnjun S)ruaid

Teme],
LoYeg YNpoid Uep Jeme],
noy Ymup  syuLid Tt

‘Sugnys ynjun nol uejenquad
sinjun ure] uedued ueyeq uep 3unday veindured yerepe Hurffnis njun SqrwaId

burffmg snyup sytwald Ot

‘Suedduedip jnjun ure[ sexIey neje segsun sexres/uney sesrey
1ISIduaw ynyun uesfeundip Sued uonosd WEdBW?S yerepe Hurffnis synjun 1oy

burffmg sjnyun B30y "6¢€

“eAuuesnjuniad rensas Suek 1se[nuiioj uesuap ure] uedued ueyeq jnfeAuswr
synjun (arued 3undo) rrep Jesey YIqo]) Jesey UBINI NI ‘UeNIULIdNIP NJe|
ueyrdias pefusw uespInoueyIp Suek reme) 1301 Ye[epe quin.o pnaiq /1ol 3unda],

qumry
pea1dg /1oy Sunda], ‘8¢

‘8ua1031p yryun uref
uedued ueyeq jneAusw ynjun ueseungdip eAuwmu) ‘Sulidip nrey uaao ueduap
uesdunrayIp Sued reme} 1jol rrep yoroiradip Sued snpoid yerepe Jrued Sundajg,

aued 3unda], L€

dns euresioq uesifesip eAuwnun
epeqd "duney ed3ury Suedduedip nrel ‘ure] uedued ueyeq neje e3ajuawWl SIOIP
jedep ‘ure yNjuaq Neje snqny ynjusaqiaq remel o1 ueduojod yerepe uomos)

uomos) '9g

‘%S rep YIqo[ epn JIre Iepey

JADSDP Y1IS1UIYDIDI]

“eAuurerep 1p e33uo1 epe e3d3uryas 3uedduedip

nre; sidel-sideraq 1seurwre] sasord meew uep ‘vpos burypqg nejye tapmod
buypq npaadas erwn Suequaduad emeluss njrek (rrurey|) 1dex urepes Suequagduad
ueyeq uedusp jenqrp Sued ire uep n3due) dunds) 1rep jenqis) eAuueuope
Sued smew epny uep yeAuar ‘sidny 1exeq npoid yeepe BpPOS SISNaIY]

epog sIo¥aIy 'S

“eAuueside|
-ueside] erejue 1p undede 1s13uad Neje W[ ISnNp 4230040 ueseun33uawW JEepr}
eAurseurure] sosold eped SueA ISeJUSULIS)-UO0U SIaYaIY STual Yerepe 11mosiq 1230/

mosig 431oM €

(d111 yoro mrpuss 1s3npoxdip sepn)
pel smpoid yerepe ueseundip Juek

s1a3o eIl [NI-ddS yororedwaw jede(

%S rep Yiqo[ Jepn Ire Jepey

JADSDP Y1IS1UIDIDI]

“eAuuesidel-ueside] eIejue 1p 3snp 4230040 ueseun3duawl BAUISBUTWE]

sasoxd eped SueA njor 13e1 Ue3USp ISBJUSULIS] SISXaIY STUa[ Yerepe WL SIoXaIy]

W S19YATY ‘g€

NVONVIILIN

NVODNVd IRIODILVI DNV.LNIL INOd NVAVE NVINLVIId VAVd ISdRIMSIA

dLAI ISMNAOAd NVONVd SINIL




-31-

%S ‘v 1ep YIqa] epn Ire Jepey]
LADSDP YPSLUIYDIDI]

Seun] Injysyajtaq Suek spyny stual yerepe (sawyoo) 2/oS) speuny sy

(sa1y00D
Yog)  seuny spiny  “6p

%S rep YIqo[ epn Ire Iepe3]

JADSDP Y1IS1UIDIDI]

‘yeped 3ueiny] anjsyaiiaq sedwe) eAuduedureuad uesyejedip

e[lq uep yeAual ‘eun| ueuope Lrep jenqis) 3uek 3mssiq stus[ yerepe smyn3y

Sy '8¢

"3[o[0J1p BIBD Ue3uap ISWNSUONIP suek eAuure|
WL Neje Je[eyod wir] ueduap 1deydusip Suek JIN3SIq Ye[epe 2[00 IM{Sig

¥o100 INNSIg  L¥

"ye[a3{0d nres sidey 3ny{siq rur snpoid wrep gojuo) “Infes sidey 3INsiq
yerepe eAustua[ eureu ‘nresip edusinpod eI ‘1ST L1I2qIp ueside] eIejuerp Uep
yiqo[ neje side| g 1rep urp1a) Suek yms{siq yerepe yormpus ansiq/sidey yms{sig

Yormpung
ynysig/side]  ymssig 9y

“eAuren] uerdeq 1p ure[ uedued
ueyeq Neje Je300 uenfes LIaqip Suek sLrewr 3IMs{siq Ye[epe jnfes alrews Jins{sig

nes SMeW IS ‘Gt

%S Trep YIqo[ Jepr) Ire Jepey

LADSDP Y1IS1UIYDIDI]

‘ure] uedued

ueyeq ueyequrelrp yedep uep ‘nsns neje Ire ‘nsuel sunds) Lrep jenqip ‘orrewr
seyy] estad ueyequreuad ueSuop SIueW JINSI] STUL(9s Ue[epe aLrewr JINs{sig

SLEBN HISI "

‘%S Tep Yiqs[ epn Ire Iepey

JADSDP Y1IS1UIYDIDI]

‘urel-ure| uep ‘Sundel 3m{siq ‘se1aq jmsiq

eAuresru ‘tur ynpoad 3njun stuaf ewre) ‘ure] uedued ueyeq uveyequeuad edue)
neje ueduap ‘ewo]/selurur ‘n3LI9) Uou Lrep jenqgrs) 3uek ueuope Suedduewow
ered uedusp jenqip 3ued Jurrey wedeq npord yYerepe nNJLIL) Uou JNSIg

n3uo], UON JINYSIg  ‘gf

%S Trep YIqa[ epn Ire Jepe3]

JADSDD Y1ISLUINDIDI]

‘ure] uedued ueyeq ueyequreuad edue) neje uedusp ewa[/yelurua
‘efursnminsqns edue)l neje ueduop ndue) 3unds) wep jenqra) 3ued ueuope
Sued3uewow eredo uedusp jenqrp 3uek Jurey LXeq npoid yerepe jmMsig

sy “¢b

NVONVIILIN

NVODNVd IRIODILVI DNV.LNIL INOd NVAVE NVINLVIId VAVd ISdRIMSIA

dLAI ISMNAOAd NVONVd SINIL




-32-

FurIay] ynjuaq
urerep eIl [M[-ddS yeo[oledwew jede(g

“3ua1031p 3ueA N3]
uruope LIEp Jenqip Suek e] uerejun niadas ynjuaqiaq any yerepe Suequre] any

Suequre] any ‘19

‘ure] uedued ueyeq uesyequre}p jedep uep ‘WL NejE
BINS uep yewsa] ueduap sajoIp yeeles Suedduedip 3uek 1jo1 yerepe u2adeq 110y

uspSeg noy 09

FurIay ynjuaq
werep eIl [N[-ddS yeoroledwow jede(

"Jepn Nele IS LqIp ‘Jeiuar ‘M3Mo) Lep 1engial
‘yedimmp nele Sunmnsp jedep ‘sidn ynsjoued smualos ynpoiad yerepe sadas)

sadai) 69

“eAuuUrE] NBJE SUBOEY JB[9X0D ‘Yend Ueye[o [ISeY UB3Uap
sp Sued req YNjusqiaq SIUEW TSI sTuafes erepe IST [ealas Jeq JINSIg

1S] [e219g Teg yNSIg '8S

"o0Ge TTep ueIny Mepn Inga) Jepes uedusp unmnd sy stual yerepe jj04 b6

1Mod 889 LS

“eAuren] uerdeq Ip ure|
uedued ueyeq neje Je[a300 Uenes 1aqrp 3uek 1afem stualas Jerepe jnes Iafepm

nres afem "9

‘JeAual uep 1S edue) Neje Ue3Uuap [[01 YNjuaqlaq
ITed UBUOPE LIEDP JendIp Suek sTUBW JINYSIq SIUa(as Ye[epe yo1s Iafem/]jo4 Isfem

¥ous Iafep /1oy 18fem  Sg

“ed3uoiaq yedwre) efAuduedureuad uesyeledip e[iq uep ‘geAual
‘resey mod-11odiaq ‘Imed ueuoOpE LIEP Jendlp dueA jm3siq smual yerepe iafem

=rEm  '+S

"%0T HEp YIqa] ¥eprn Ie Iepey]

1TESED MISLISlyeIey

‘el INgeyp neje eAuvEUOpE

urerep xqreq ‘nley ueygequreuad uedusp jenqrp sueA spiny stual Yerepe [98ua)sey

[°8uaisey €S

“%0T HEp YIqa] epn Uep %G ep YIqs] Iestilaq Ife Tepe3]

:Tesep JIsLalyerey]

‘ure] uwedued ueyeq nNeje seueu re[es uedusp

ISIp uep eAuure] ynjuoq Neje je[ng snjuaqroq Suek sniny siual ye[epe Iejsen

TeysEN 7S

"%S Hep YIqd] EpD 1Te Tepey]
ADSDP YRSUIDID]

180

ye[epe eAueweln ueyeq njes yeres ueduap spNy smual yerepe pawino swny

[ePwjeQ SBINY IS

%S ep YIqa[ Yepn Ire Iepel]

ADSDP YSUIYDIDF]

“ens uveinqel 1edepral ueesnuiiad eped

e119s Jeped Jueiny Imisyoltoq eAuueduojod Suedwreuad uexyeledip e[q uep
yeAual ‘feun] ueuope LIep jengls) 3uek stuew JIn3siq stuaf yerepe ems sy

emo sy 0§

NVONVIILIHA

NVONVd IHODIALVH DNV.ILNIL NOd NVAVE NVINLVIEd VAVd ISdRIMSIA

dLAI ISMNAOAd NVONVd SINIL




-33-

‘ure] ed uep ueyeq ueindured ueduap
exorde; neje 3uoxdurs 3unds) 1rep jengre) Ue3ULl UBUENEW YE[EPE OPUo[S

Jopuols ‘0.

‘Suns3ue ereoss 1de eped nqgasia) yead
enpoy uerexequad uesjeqrow ueesewad sasoxd uep ([eqe) yerod enp erejuerp
sa1dip) snsnyy uexe}a0 eped yesewlp Uelpnwey ‘ueuope Ipelusw induredrp
Sued snrey inousy uep wered ‘exorde} ueyeq ep jenqra} Jurdwig “seys|
eseIe}I0 UEP UISE BSEI Ue3Uap jereq eme seys] uedull ueueew yerepe surdwig

Surduig 69

‘Bua1031p
uep Suojodip ‘sedaqrp (soxd jered) uexelsd ‘Surrey yeeleg ‘ueinwefuad uep
uesnynduad uedusp uepnluerp ‘sidn e33ury saidip ueuope UeIpPNUWIY ‘NquNg
ueduap indureorp nun Juox3uls ueinrewad pndipEw uejENqUR{ ‘NUING
‘(nfey 1qn) Suox3urs rrep jenqid) Sued uedunr ueuesew Yerepe Juridwroay]

Sundwrosy ‘g9

“eAuure] uerquin
-iquin y1diray neje uosfdurs q1driay ‘Guejusay] N1dLIay yNSewIs) epn 1l YNpoid
‘uanorp /3uarodip
Suns3ue] neje ueNduueyp/Inwafip ‘Suojodip neje  ymjuaqrp  ‘ure|
ueyeq uemnduwreouad uedusp (uedueoes-3ueoey ‘Iqun ‘erearss) ned neje/uep
3unda) 1rep jenqia) 3ued ueIULl UeUENEBW Ye[EpE Ise[nwIs UE3ULl UBUENEBA

Isgurs
uedury ueuesejN ‘.9

‘1193eq snpoid uejenqurad NjUN UBUOPE Jenquiol 3njun (Inja)
“e3ojuowr ‘speAurwr ‘nsns ‘Ire 1319das) yeseq uarpardur ueduap uesyequrelrp yedep
3ueA 3uney ueyeq uerndured Ye[epe emawns! Laxeq npoid jmjun Sqruwaid

emawnst Haxeq
smpoxd njun  syrweld ‘99

‘uedduedip uep 3e}a01p Suek Suequaguad uep jnred ede[ay ‘Iised ens
‘exjorde) ueuope Lrep jenqgra} 3uedk [euorsipen} 3uliay any yerepe judwe njog

yjudwryg njog  "g9

Surray njuaq
urerep eyl [yI-ddS yorotedwaw jedeq

‘ure] uedued
ueyeq neje ‘genq re[es ‘yeraxod ueduap nuedp jedep eidseq 1s] ‘Suedduedp
nrey ‘uessnreyip sued neliy Sueoes] uep em3 ueindued LIep JeNnqIa) BAUIST UEp
SreAutwa /srewd] ‘are ‘n8riey 3unda) 1rep jenqip eAuueuope 3uek 1193eq JNpoid

eidseg  "$9

‘WL SO yepem regeqas
uexeunsdip 3uolod ynjuaqiaq Suek Isyem sruafos Yerepe wiIy S9 ynjun auo)d

Wiy $E yrun auo)  "€9

FurIay Jynjuaq
urerep eIl 1q[-ddS yororedwew jedeq

‘139s12d jnowiaq eAuminuwn 3uek uredog
ye1d enp erejuerp ye3a01p SueA ndLe) ueuope Lrep jendip Suek any] yerepe [jem

PFem ‘29

NVONVIILIN

NVODNVd IRIODILVI DNV.LNIL INOd NVAVE NVINLVIId VAVd ISdRIMSIA

dLAI ISMNAOAd NVONVd SINIL




-34-

‘Te3as ueinkes regeqas 3UMIYIP %€ TEp suelny yepn ueyyequre}ip suek mnieg
Jerjuasuoy neje ‘ensyo ‘venouey ‘Sunds) ‘Surrey ‘redss ueindes ednisaq
yedep uesyequrelrp 3uek ankeg “eAuure] Jnies neje uredeq ‘(o3Iom 31q ‘oxjoyornre
‘yewro} nrades indes ueyequrel wRqrp 3ued Tw yeepe Jndes 1 ynpoid

Surray ankes T ynpoid ‘gL

"%S‘TT
rep Sueiny] 3epn TePpay dundsl ueyequreusd ‘Te[epay Sunds) ueyequreuad
ueduop wmnpued 3unds) ep W Ye[epe TeEpPay Uep wnpued 1w ynpoid

Te[opay|
uep WNpuen 1N YNPoId L.

“e[n3d unqejp neje mpesip eAuueeynuiad 3uek eAuueside|
-ueside] erejue Ip Isnp JIoxoeIo ueeungdduow eAurseurwe] sasoid eped
Suef 1sejuowiIo] NI} UOU Neje/uep NSLIS) LIep SISl sTual yerepe ISeN

ISHBIN 9L

YN SIaXoIy ‘stuewr
SISXAIY Je[a3{00 SISVAIY ‘Uoqe SISXAIY eAUTesTW ‘eAUeseI Ioquins Ueyeq ue3uap
UeNTensasIp il 1o3ajey] ynjun smusf eurey "je[esfod ‘uoqe ‘nfoy ‘emnd eAuresru
esel Joquns Tedeqes ueyeq waqrp ‘sidel-sidepraq sedure} eAuduedureuad
uesyeledip eqq uep yidid 3Injuaq ueiseydusawr e3JUIyas ISBUTWE]
saso1d mre[ow BlIas ‘SEPN) Neje Isejuaulla) sosold uesnrowaw eAuuejenquad
urerep dued n3ue) uou neje/uep N3LIA) LIEP SIAAIY STUS[ Yelepe Bsel SIaXaIy]

BSEI SIONaIY G/

‘ueduedduewad /uedualodduad njradas
eAuure] sosoid mreew edue) neje ueduap ‘ure] uedued ueyeq ueyequreuad
edue} neje ueduop 1sninsie sosord mrepPw urejord neje/uep jeipryoqresy
quns uedued ueyeq wep jenqrp 3ued uesyew ders uedull UBUENEBN

Fepnansyy
ueduny] Ueuese|N ‘pL

‘Te[opay duedey yaokedwal ‘Suedey yahadwal eAuresmuu rur
spoxd snjun stuaf eurey ‘Sus1o3p uerpnwey ure] uedued ueyeq neje Juepn
‘exr ‘nefiy Sueoey ‘Te[epay 3ueoey ‘yeue) Jueoey naadss ure] uedued ueyeq
ueduap ndureorp ‘ure; 3unda) ueindured eduel neje ueduop selaq Junda)
Lrep jenqia) ‘yedAuar uep sidn ynjusqioq uedull ueuesew! yerepe doAoduway

Sokodwiay ‘gL

‘Bua1o31p uep uesdurIayIp ‘s1dny uweduadura] BISIP ‘SNINIP/SNGIIP NjuaqIp
‘ure] uedued ueyeq ueyequeuad edue)l neje uedusp 3ued uejay seraq 3unda)
neje seraq 3unde) ueyeq LIep jenqJo)} uedull UeUeeW Ye[epe selaq jyndnioy]

serog yndniay] ‘gL

‘Sue3duedip nejye 3uaio3Ip uep
109y ueanyn rpelusw 3uojodip ueIpnUWLSY ISNIISYQ ulsow ueyeundduow edue)
neje ueduap sasoidip ue {yedwal nquing uep ure] ijed neje ueyeq ueinduwed
ueduop exorde}/3uoxdurs Sunda} Irep jenqre} Uedull UBUENEW Ye[epe snjid

SN d  "T.

NVONVIILIN

NVODNVd IRIODILVI DNV.LNIL INOd NVAVE NVINLVIId VAVd ISdRIMSIA

dLAI ISMNAOAd NVONVd SINIL




-35-

-reref Iqn ruoresewr uep 3ungdel tuoresjew
eAuresrw 1ur 11o3ajey ynmjun stuaf ewreN ‘ueduneduad uep (ned 1sesmunead)
uesesewad sosoxd mreew ‘ure] uedued ueyeq uep ewen ueyeq redeqoas
wnpued urees wep jenqip Suek ejsed ynpoid yerepe eAuure] uejsul ejsed

efluure uejsuj elsed ‘98

nqung yequejrp yedep
uep uel3ulLRNIp nre] esewp yePl suek eised snpoid yerepe ueisul elsed

uejsuj e}sed ‘G

nnd euremiaq uep ure] uedued ueyeq ueyequeuad uesdusap NILIS)
3unda) 1rep yenqrp 1093 3ue uerejun Iajouwrerp uedusp JULISY TW Ye[epe Bos I\

BOS TN '8

“UBSeway]
urerep Jedepia) Sued uedued dexdusied edue) neje uep nquing elI9s3q jes3uls
njsfem werep seued Ire neje YIPIpULwW Ire Ue3Uap YNpasip Neje esewrp Ye[2}os
Sueyewr uep ‘uel3ulayIp neje 3ua1oIp ‘smn{ip edue} neje uedusop ‘ure]
uedued ueyeq ueyequreuad edue) neje ueduap ‘eAuure] uep ‘Sundel 3unds)
n1adas n3ura) Sunda) ureas Lrep yoroiadip Sued sinpoid yerepe eAuure] ueisur Iy

eAuure uejsul IN €8

‘ueseway werep jedepia) 3uek efudesduarad
edue) neje uep nquing elIsaq JE3UIS NIEM werep seued Ire neje Yprpuawl
Ire uexeundduow YNposIp Neje Jesewlp Ye[plas Juejewl Uep ‘UeNIULISMNIP
neje Sua1031p uep ‘snnIp ‘ure] uedued ueyeq uveyequreuad edue) neje ueduap
n3ue) 3unda) eweln nyeq ueyeq Lrep jenqrp 3uek synpord yerepe ueisul I

Uelsuj N 'c8

Jruaw
+ Nfem urefep YIprpusw Jre uedusp Ynpasip Neje esewIp ye[elas Juejewr
uexe uejsul TuoreseJy ‘Isestuneodiao} eAuned es3uryes uesesewad sasoid
rwereduaw yee) eAuwnagas 3ued JulIoy TuoresjewWl Ye[epe UeIsul TUOIENEB]N

uejsul [uoTeNeN ‘18

JIUSW 4 NIEM UIe[ep YIPIPUaW Jre ueduap Yynpasip Neje Jesewip ye[21as
duejewr uexe uelsUl meneny ‘Isesmuneedio) eduned e3dumyes uesesewad
sosoxd rwrere3uaw Yera) eAuwniaqas 3uek 3ulIay menons] ye[epe uejsul menanyy

uejsu] menany ‘08

‘ueseway werep yedepia) 3uek eAudexgduslad edue) neje ue3uap nquing BlI9saq
jex3urs niyem weep seued Ire neje YIpIpusaw Jre ueyeundduowl ynpasip
neje sesewttp yeales uejew 3uek Juniey unyrq npoid yerepe uejsul unyrg

uejsuj unyrg ‘6.

NVONVIILIN

NVODNVd IRIODILVI DNV.LNIL INOd NVAVE NVINLVIId VAVd ISdRIMSIA

dLAI ISMNAOAd NVONVd SINIL




-36-

‘(pa3seos) rexdues sasoid rurereduaw edue) neje ueduap (T
wnoTpul wnwesag) uafim 1fiq rrep yoroiadip Suedk syedAurws yerepe ua(im AUty

o
owpsag) ualijy SeAury g

‘1sednyLjuas neje uep uedurrefuad ‘uedepuaduad
‘are uesfeundduowr ueronouad uedusp ueduInwip jedep eAury ‘ueseuewad
edue) stuesjowr eIeoas yojoradip Sued selurw ynpoxd yerepe s[io passaid pjod

SPO passaid p1oD b

‘seyy] duek 1js3a) uep ewole reAundwow elies ‘euindweas ridwey redures
Sewa] ueynq uejeped uep Ire uexdueyduaw ynjun weyejogduad sasord mreow
yororadip 3ued edojuowr neje WL ‘nsns Lrep snsnyy npoid yerepe 29yn

@uyn ¢

‘(vaafionu s0o0)) ede[ay yenq 3ursep
rep ueedwoa3uad neje 1sye1}sye [Isey Jedurur yerepe yejuaw ede[ay] syeAutjy

yejyuoy edepy] AUty g

"(0DA) 10 1Mu020) ub11 Yojuod ‘(urer-ure uep

‘usafim ‘ederay] ‘unyrez) ueyeq redeqiaq LIep reseiaq jedep j10 uibi1) 1SEINJLIUSS
neje uep uedurreluad

‘aedepusduad ‘ire ueseundduaw ueronouad uedusp uesruInwip yedep syeAury
ety ueyeq ueeundduad edue) uep H,09 Lrep 3ueinyy nyns eped (1093 1de
ueseuewad ueduap neje ueseuewad edue) (edwaxIp neje uesardaguad ue3uap
eAUYOlUOD) STUBIoW BILDIS yYoJoradip Jueh >elurwr snpoid yerepe o wubaip

IO UldIp T

AVINIT NVA MVANINN

20

*“Suena nyns Ip ey / LIep YIqa] Ueye)} uep snyny{Ip neje suedsuedip ueuopy
‘ure] uedued ueyeq uep ‘JeExod ‘) ‘em3 ‘eAuure] 3Junds)] neje
ndue) Jundsl ueuope 1rep jenqip Jued Iy smal yerepe satumorg

sotumoIg ‘06

“Bueni nyns 1p 1rey / LTep Yiqa] ueye) uep
Sued3uedip mjun Uexe}2d weep oy Juenjip eAuwnwn UBUOPY
‘ure] uedued ueyeq uep ‘InE} ‘em3 ‘nSue) Junds) wep wIpId) Juehk
ueuope Lep Jjenqip 3Jued smuew Iaxeq npoid yerepe (ayvo) Y]

@ypD) 319y 68

‘duedoy] ony] ‘Buedejoy
1iq an3] ntades ueduairo3d3uad eredo ueduap sosoidrp 3ued yeluar Juriay oanyf

Sua103 3urIay any 88

3uens nyns Ip ey 2

Lrep yIiqe] ueye)} uep 3unrey e33ury 3uaiolip uerpnuway uep ure] uedued ueyeq
neje ‘ueindes ‘ued ‘durdep ueduap 1sup 3ued ure] uedued ueyeq ueyequeuad
edue) neje ueduap ire ueduap 3unda)

ueuope Lrep jenqip 3uek ynpoid yerepe esoures/[osti/erdwny/[e3sed /jis3ued

Fur1oy esowres /[0Sy
/eidwny/[a3sed /ysSued L8

NVONVIILIN

NVODNVd IRIODILVI DNV.LNIL INOd NVAVE NVINLVIId VAVd ISdRIMSIA

dLAI ISMNAOAd NVONVd SINIL




-37-

‘uerfes dexduajad neje Hurddo; redeqas uesxeunsdp eAuwnuwn ‘(esoys{rij (dnuhg
uep 112auUr B[N3 ‘esorexes) B[N3 o,G9 uejnre] yerepe (dnifs a)qry) elow dnag | aigry) el dnng/dnng '
*(euapbna wnbioys) wndios 1res ueseuewad uep uejexowad sasoid (dnuhg

ueduap yororadip 3uedk ired 3npoid yerepe dnifis wnbioys neye wndios dnig

wnbioysg) wndrog dnig 7

‘ISeurjel [eISLy e[ns neje ‘ynnd [ejsiLy ensd ‘yejusw [elsLy ens edniaq jedep
(esoxns rejsiry) arised emo -are werep Jised end ueinread sasoxd neje ‘Jiq
Iquin neje nga} rep uelred uejesowad sosord mrepw ysjoradip Suek esorins
Sunpueduowr yruis[ ueired edniaq ems snpoid yYerepe Ired EBSOLNS B[O

Irep esolyng eMD ‘9

N9} IIes 1Iep jenqgra) 3uek ngal em3 uejesjed uejnrerad
mep neje (T wnuouwlffo wnipyoons) ngad) es ueseuewad uep uejesouwad
sosoxd uelSuop yo[oradip Suek iredo snpoid yerepe (dnifis auwd) ngey dnaig

(dnuAs auv)) nqa], dnarg e

‘uee)ad Tensas eAUNNIUS(Q UBJe[3{0093 BuIemIaq uep uexesewad mreouw
nge} Ire ueyeoduad 1rep [eseraq dued yerow eM3 Ye[epe Ngo} Yelow e

exes /nga] YeldN e p

3nqiss ewfed NS neje jnwas NS stual ewreu yojuo)
“emueld /3Nqras ynjuaqraq uep ‘eAuure] ewred stual neje (42/i12gvyf snssving)
ueremis ‘(psafionu sooo)) edeay ‘(119N pyvurd pbuauy) uare myrek ewred uoyod
erru ueyeoduad rrep uesseyrp 3ued emnd yerepe (nwos em3) ewred emon

(Inuweg
B[ND) J[NQISG BWEd B[ND ‘¢

“ede[oy Jelow B[N3 Neje uale Jelow e[nd siual ewreu yojuo) “eAuuese}ad
rensas 3njuaqiaq uep ‘eAluure; ewped smual nejye (7 49/i)1ogvyf snssvipg)
ueremis ‘(puafionu sooo)) edeoy ‘(11dN wipurd vbuasy) uare mnired ewred
uoyod eiru ueyeoduad rrep uedseyrp Sued BM3 yerepe 3eiad ewred emon

Jej) ewed By g

redwasnue ueyequreuad edue) neje
ueduap snrey redures 3udip 3ued ynnd ems yerepe Unbns Huior) ngias emnon

(4nbng bu1og) JNQIaS enn oI

LVTIO0D NVA NIIWJAd /VIND HDNVENTA ‘VIND L0

“eISNUEBW ISWNSUONIP JNJUN UBWE Uep YI[o(UasIp
jees eped jeyss 3ued uemay Lrep yo[oradip Suek sewa] yelepe ruemay Yewo]

TUeMIH Yewo] ‘9

NVONVIILIN

NVODNVd IRIODILVI DNV.LNIL INOd NVAVE NVINLVIId VAVd ISdRIMSIA

dLAI ISMNAOAd NVONVd SINIL




-38-

‘1snaysye ueduap ueside[ad jynjun uep uedueyeq Asouonoafuod uesiderad synjun
uexeundIp eAueselq eun| [Puwetey ‘ueymprpuad nyns ep 3unjuedia) SeIay
uep wnpaw ‘seuny njre£ stual €3N pelfusw uespepaqIp eAuInysya) e “ynpoid
eped (pip)ow 1s3ye21) Uelep{oouad Iseal 1pelIs] uep UEMIY nNele neqeu
S[ews[ LIEp UTe[ W] Jaquins uep ynuad ewa] nsns ueyequre} ueduap jengro)
Suef uoswrad /em3 3uequey Yerepe [owerey usuriad/[oureres] ensd Suequioy]

[eurerey|
UQUWLISJ /[ourerey]
enn Suequay ‘9T

“eAuure] Ueye(q Neje Je[o3{0d Neje
ems3 siderod uelduap 1sideqp yedeq "‘yeAunyip eqiqede seun] jije[al Injsyaliaq
Suel uowrad/en3 Suequwey yYerepe eun] usuwiad/jeun] ems Suequioy]

Jyeun| usuwIad
/3eun emp Juequy Gl

"%S 1Tep UIqa] S[ep nsns uesunpue)]
I ADSDP Y1SLUPYDIDI]

nsng Is] uawIad /nsng
1S]  emp  Suequey  pI

eAuenpay]
neje unePsd ueinre] ‘wod uesyequrejip jedep ejsed 1pefuswr ynjusaqip 3uelk
em3 3unda) rrep jenqis) Sued uswrad stusfos yerepe sabuazo)] /Apumwo passald

sabuazoT /Apuw) passaid ‘€1

“en3 Sunda) neje enueld sidef1aq eAueselq sasnd Seun| yiqo] suek usurrad
jsya) eped ynreduadiaq e33uryss seAueq yiqoy 3uek esoxn3d dnirs uep qere
wo3 urefas uneed uexelrssinIduaw 3uek Alauonoafuoo sinpoid yerepe sapsvg

samsod "¢l

"%S ‘€ 1Tep YIqo] Yepn Ire Jepey]

1 ADSD( YNSUPYDIDI]

‘geAuns{ip efiqede seun| Ipefusaw sepn uep selay INjsyalIaq Ul ynpoid

‘ure] uedued ueyeq uveyequreuad edue) neje ueduap ‘urel stuewad ueyequreuad
eduel neje uedusp ure] emM3 /em3 rep jenqid) 3ued jeped Iynjusqiaq
snpoxd yerepe joams pajroq /Apuno pivy [seisy usuwriad/seisy end Suequuay]

192mg papog [Aipun)y
PIDE] /Se1a3]
ULdWLId] /SBIdY]

enn Suequiay I1

uesIeouaIp snrey eAuueeundduad
urerep eqq JI-ddS yororedunw yedeq

ues10uaIp eAuueeundduad urereq
‘ure] ueSued ueyeq uesyequreyip jedeq %S9 ep Sueins| yepn ensd Iepey
ueduop esuadiaq 3uek ueinrel edniaq vewnurw jynpotd yerepe esuadiaq dnarg

esuadiog dnaig Q1

UBNI20UaIp snrey eAuueeungduad
wrerep erq LNI-ddS yororedwow jedeq

{04,GO 1IEP SUBIN Yepr) esolexes redeqas e[na tepey]

: ADSDP Y1ISLIYDIDI]

qIqa9[

neje yenq stual njes rrep uesiewnp jedep Sued uerdeq edue) neje ueduap yenq
res uep dnurs anduwreousw ueduap yororadip 3uek ynpoid yerepe yenq dnig

yeng dnriig 6

NVONVIILIN

NVODNVd IRIODILVI DNV.LNIL INOd NVAVE NVINLVIId VAVd ISdRIMSIA

dLAI ISMNAOAd NVONVd SINIL




-390-

mnu
urerep 1p 1s1ods1pIa) yepnuw yiqa[ uep seun| Yyrqa[ unsjed 1 uesieunsip Suek
unees yerwn/ trep 3unjuedia) unead 1ol anysyia) 1dejs) unead 1l trep (Azaqqnu)
jorey rednrsAusw Uep se1ay Yiqol rede 1o TedAuay] SueA [93 snpoid uexedniow
e33uryass uryjed neje uneasd ‘rede resep ueyeq Lrep jenqip Suek 1ol uourrad /1al

em3 Suequey Yerepe unees uep rede 179 e[nd Suequuay]

uneen uep
1edy 1P emy Suequidy  “pg

‘Aiauonoafuoo npoid ynjun ueeunsIp
eselq Jued ure] ueyeq-ueyeq urees ueyeq nhjes yees redeqos (eluure|
ned neye wnpued njed ‘Sundel ned) ned ueseund3dusw Fueh 1 uawrad /1ol

em3 3uequay] yerepe (Apal yoimys) ed 13l en3 Suequoy]

(Anar youm3g)
jed o[ eMD Suequidy ‘g7

BEEYN
em3 uep esoyn[d ‘em3 ‘Ine)] urwnqgre ‘qere wod/rede/unsad/uneesd Lrep
yenqrp 3ueA 1seirseraq Uep eun] usuriad/en3 Suequiay Yerepe mojpwySivi

moypwyswy  gg

‘(paddoyo) reses sede
ueInouey Mnjuaq weep ueuope eped ueyequellp 3ued (yeuel Suedely neje
Mujozoy ‘puow)p) 3uedoes| esel UI[0 ISEUTWOPIP UepP BAUISE[NULIO] UIE[EP NSNS
uexeungdduawr 22ffo7 sruafos uouriad /3 Suequey Yerepe SaLq /Iuesory]

sapug /yuesors]  "1g

‘Towreres] uouwriad ITep Yepual YIqa]
2a2ffo3 uawiad 1rep ews] uedunpuey "3ueoey ueyequeuad edue)l neje ueduap
unIs9[ ‘wrered ‘urel syews] neje 3dajuaw ‘nsns ‘end uerndured rrep jenqip 3uek
re£ay] sede uep seray] 3uek nysya) ueduap uswrad /ems3 Suequial Yerepe a2f/o]

2affo] ‘0T

‘uedurroduad uep Jopnaisye ueduap uexelaouad ‘Yepual Ife ITepes uesuap
euinduwoas 1sesturje[adia) redwes ueseuewad Ye[epe BWEN S9S0Id “JIre B1I9S
‘uryera8 ‘esosn3 dnurs ‘em3 ‘n3due) unday ‘(paam snoununbaj) 2011001 UeUTEUER)
sexysye 1rep yenqrp 3ued speuny uaswrad /euny end 3uequiay Yelepe 20L001T

200017 61

“esoxN[3
uep en3d Jesep ueyeq Jen[p ewod[ Joquns redeqas .opng ueseundduow
eAuey 3Jued [owerey uowrad/[owrerey e[S Juequiay Ye[epe yojoodsionng

yojoosusapng QI

‘JTowrerey uawiod /[ourerey e[ns SuequIay LIEp I35Ul}
yiqoy dued em3 uedunpuesy euarey Isesielsiy sosoid jeqnpye Iisediaq Yigol
In3sye) DIwew JueA [ourerey usurrad /[ourerey emns Suequiay yerepe abpn,f

abpng L1

NVONVIILIN

NVODNVd IRIODILVI DNV.LNIL INOd NVAVE NVINLVIId VAVd ISdRIMSIA

dLAI ISMNAOAd NVONVd SINIL




-40-

‘1SeI039p neje buiddo; redeqas uesieundip 3ued ‘ure] uedued ueyeq
edue) neje ueduap ‘oexfesy ynpoid YIgqa] neje njes ‘ewa]/selur neje uep Ire
‘emn3 ueindured Lrep jenqta) 3uek ynpoid yerepe je[axod uesajo /burddo) /sneg

Jerax{o)d
uesa[Q/burddo] /snes ‘¢¢

-urredrew ‘dungdel dnurs Je[axo0d ‘qeraw N3 ‘e[n3 1rep jendia) 3uek WL S9 uep
jonpoud burynq ‘Surpnd 1se1oxop ymiun dnirs stuafos Yerepe yojoosianng sneg

Yojoosiaung snes  ‘ge

‘ues{side[ip ye[a1as
jees ederaqaq ye[elas seray Suek essew synjuaquiawr ueside] Uep ure] ueyeq uep
“ernd resep ueyeq Lrep jengia) 3uek spjny neje any sidefod ueyeq yerepe buioy

buwy 1¢

"%¢ T 1Tep SUBINS] [epr) WoD .

‘%S 1Tep YIqo[ Yepn Ire Jepey] .

: UDSDP YSLYDID3]

‘ure] uedued ueyeq uep ‘sruewad ‘STI2JUIS NEJE TWEE WO3 Jesep

ueyeq Lrep jenqra} 3uek synpoid yerepe jores usuwrrad/jorey em3 Suequioy]

JjoIey] usuLag
/191 emp  Suequy  0g

‘undizipw Ye1aq Tej0} Lrep 9,6 e33ury 9,0/ [031qI0s uejnre] neje/uep %G ¢ e33ury
esoyn[d dniis ueduop uesnuedp jedep Mo "em3 1siodoxd igqaew epn
1stsodwos] ueduap undiziow mp. 1rep uemdured yerepe a3snd puow)p ‘undizivjy

21Snd puow]y ‘undizivy 67

Jiqed esel uedueysuad edue],
‘puowire rrep jrged usuodwioy 9%gl ep Yiqa| 3epn Sunpuelusw ‘987 MIep
SueIny] yepr} puowe yeAuruI Iepey] ‘1I9AUI B[NS Ye[epe BSSeW UBYNIN[ISIY LIEp
%O0T Uep ‘B[n3 %S¢ Uep Ire 9,/ Lep yiqa[ 3jepn Sunpuedusw ‘rsue[qip Suek
puowre Lrep 1synpoidip Suek essew yerepe 23snd puowp asvq ‘undiziow moy

21SDg puow ]y
asng ‘updizippy mMvY 8T

‘ueduedey-3uedey uelnouey
uep edojusw ‘end Lrep jenqra) 3uek [oureresy IIep YEPUSI YIGI[ NSNS ULP Jew|
uedunpues ue3usap selay usauriad yerepe sapiuqg nu neje Junua-3unue USULIS]

sapug NN neye
Sunuyg-3unuyg uswIdd LT

"njuaq weoew regeqiaq
pefuaw e3e01p uep snse[d rwes neje ejsed UBUOpPE YNjuaquiaw uesseuedp
Sue£ 1re uep ems3 1rep jenqra) Suek snpoid yerepe Memo

Temd  '9¢

‘sedey] n1odas BSSEW YNjuaquIauw
e33uryss rendiaq ueL (1093 3ueqn] eped uesjema[Ip (N3 ueIred euewp (u1ds)
rejnwed ursowr ueduap reindip uep uesyaRp 3uehk BMI3 9,00 MHEp jenqial
Sued uowrad/en3 Suequwey yeepe smuewnre/(Apuvo uopod) sedey emo

stuewnay / (Apun)
uopop) sedey] emon Gy

NVONVIILIN

NVODNVd IRIODILVI DNV.LNIL INOd NVAVE NVINLVIId VAVd ISdRIMSIA

dLAI ISMNAOAd NVONVd SINIL




41-

‘ure] ueSued ueyeq
edue) neje ueduap oexfey ynpoid YIiqal neje nyes ueindured rrep jenqrp suek

(v

‘Ire siseqraq ‘ejsed ynjuaqiaq 3uek snpoid yerepe (ire siseqiaq) eised jeesfo) | siseqiag) eised Ie[edo) Ot
"%SG¢ 1Iep SueIny Jepn Jeuws| Jepey .
‘% 1ep YIqa[ epn Ire Iepey] .
: ADSDP YYSLUPYDIDI]
‘nsns-oexes] uesafo ‘Suedes[-oees] Uesa[0 BAUTESIW ‘UBIST
neje uesajo redeqas uexeundIp yedep Jngasia) ynpoid ‘ure] uedued ueyeq edue)
neje ueduap oexey ynpoid Yyiqol neje njes ueinduwred Lrep jengrp sued yew9| (srefuriy
siseq1aq ejsed ynjuaqiaq 3ueA snpoid yerepe (eAurw siseqraq) ejsed je[aso) | siseqiag) eIsed Ie[ed0) 6%
'04Q 1Iep 3ueIny] JEp1} (SP110S D020 [V303) oexes] uedunpuey]
LADSDP Y1IS1UIYDIDY]
“e[nd Suequiay 93 YNSEN ‘ure] uedued ueyeq ueyequreuad edue) neje ueduap Ire ueyequreuad
Jep{oo eselx dnurs ueduap jngasip | edue) neje ueduap ‘oexfey] ynpord Yiga] neje nyes ‘eAuure] stuewad ueyeq edue)
epn eyew ‘yg wep Jueiny eI | neje uedusp M3 ueindured rep jenqgra) sued ynpoid yerepe jeaxoo dnig jeEyo) dnag Qg
Jurioy
siseq depeyial SunmiiyIp %,6g) nqnq oeesy] o,g¢ 1rep 3ueinsy yepn sunpueduawt
:Tesep JIsLIa)erey]
emnd
uep 3nqnq oexey uemdured rep yenqrp Suek ynpoxd yerepe ynqng jepyon snqng jep[o)  Lg
‘ure] uesued neje ‘ony ‘Wi so surddo) neje ISeloxap redeqas UeeuUNsIp
‘ure] uvedued ueyeq ueyequreuad edue) neje ueduap Jewd] uep ems Lrep yengip
uedurdas] neje uelnng jynjuaqraq uedued ynpoid yerepe N3 SISEqIaq UBINge], B[Ny siseqlag ueinqe], °‘9g
"T'1°S0 110393ey
rep _ uep ‘Q'g'1°'H0 uedued mo3ajey rrep yenq burddoy ‘g'go uedued 110391ey
ep buiddoy Anpp-uou nsew1a) epn (yenq uou) buirddoy -ure] uedued ueyeq
uep ‘urel stuewad neje/uep end ueduap jenqrp 3uek uewWNUIW Neje Ueuesew (yenq uou)
buiddoy /1seioxop mun npoid yerepe (yenq uou) uesdjo/burddo;/sneg uesa[Q/burddo] /snes ‘Gg
‘1Se103op neje buiddo] redeqas ueseunsIp
SueA ‘urel uedued ueyeq eduej neje uedusp ‘ewo[/3eAUNu nNeje uep JIre STUBIN
‘end ueindureo rrep jenqrs) 3uek ynpoid yerepe stuew uesao/buiddo) /snes uesa[Q/burddo] /snes ‘g

NVONVIILIN

NVODNVd IRIODILVI DNV.LNIL INOd NVAVE NVINLVIId VAVd ISdRIMSIA

dLAI ISMNAOAd NVONVd SINIL




-42-

ewo 1810} %S¢ 1rep
Suerny] sepn uep nsns uejeped ot rep SueInsy epn ‘Oees| Jews] %0g Iep
Sueany| yyepn sunpuedusw ‘Ire uedunpues edue) ISIpUoy werep uesdungradip
duefl snpoid yerepe (eumuaanood apjoooyd a3ym) injrasoy ynnd jeraso)d

(4mu2an0)
2)0]000YD amyMm)
IN3I2A03 Unnd 3epEXo) "L

‘nsns uejeped o, LEp SUBINY JEPH UEp
‘oex[ey] yews] 9,0 1rep Sueiny] yepn unpueduaw ‘Ire uedunpues edue] ISIPUO]
urerep uexdunjiyradip 3ued snpoid yerepe (agpjoooyo apym) ynnd jerasio)d

(eamp000YyD
aym)  unnd  jepExo)  9¢

“BWS] [8)0} %1€ [Iep Suerny yepn
uep ‘nsns uejeped o,z rep 3ueiny yepn ‘Sewo] edue) oesxes ueyeped 9,6y
Lrep SueIns Jepr) ‘Oexes] Jyews| %G1 [rep Sueinsy yepn ‘oeses uejeped 96y Lrep
Sueany] yepn Sunpuedusw ‘Ire uedunpuesy edue) 1ISTpuoy werep uedunyryradip
Sued 3npoid yerepe (ainu2anod 23p)oo0Y> ypwl) INJIGA0Y NSNS  Je[AN0D

(eamgu2an0)
210)000YD M)
INJI9A0Y NSNS JeE)0) ‘G

‘nsns uejeped
%g1 Hrep Suernsy sepn uep ‘fews] edue) oexes ueyeped 9G‘g Lrep Suernsy
epn ‘oexes] uejeped 9,Gg Lrep Sueiny epn Sunpuedusw ‘Ire uedunpuey edue)
1sTpuoy urerep uesdunjryradip Suek sinpoxd yerepe (270]000yo ypw) nsns Je[a3xo)d)

(e3m1000YyD
M) nsng  JeEdNo) b

Syewa] edue) oexey uejeped 9,Gg LIEp
Suerny] sepn Uep ‘oesey yewa] %[ ¢ Lep Sueins| yepn ‘oesey] uejeped 9c¢ Lrep
Sueany] syepn Sunpueduaw ‘Ire uedunpues edue) 1STpuosy werep uesdunyryradip
3ued 3npoid yerepe (24nuoanod 230]000YyO }IDP) INIIGA0Y WEIY Je[ax0)

(24mpu2am0)H
21D]000YD) y4D(T)
INJISA0] WENH Je[es0) '€+

Sew9] edue) oexey uejeped
%1 1Tep SueInyy sfepr) uep ‘oesfes yewo[ %81 ep Suelny epn ‘oesey uejeped
%0¢ rep Jueiny epn Junpuedusw ‘ire uedunpues edue} ISIpUOY Werep
uesdunyiyradip Sued snpoid yerepe (aypjoooyd joams) SiuewW WeIy Je[asod

(eam9000YyD 390MS)
SIUB]N Well Je[eXo) ‘T

srewo] edue) oexfey uejeped 9+ LIEp SueIny Jepn
uep ‘oexes] yews] %8 Lrep Sueinsy| yyepn ‘oexesy ueyeped oG Lrep Sueins| Jyepn
Sunpuedusw ‘Ire uedunpues] edue) 1Sipuoy werep uexdunjryradip 3ue synpoid
Yerepe (93p]000yo 392ms.12331q ‘231]020Yd J2aMSIUDS 23D]000YD YD) WeY Je[a3[0D)

(egm1000YyD
190ms1a11g ‘@3nj000YyD
FEEISITELS ‘@Inj000YyD

yog) weyH  jepyo)  If

NVONVIILIN

NVODNVd IRIODILVI DNV.LNIL INOd NVAVE NVINLVIId VAVd ISdRIMSIA

dLAI ISMNAOAd NVONVd SINIL




-43-

"%09 ep SueIny Jepn Je[230d uesunpuey]

ADSDP YSUIDIDF]

“ueseundrp 3uek UITPaI3UT WeEP IP BPE Ye[al

eIl 1renoay] ewa] wep njed ‘Bunday ynseurrd) epn uesewIp jedep SueA ure|
ueyeq ueduap yequrelrp suek estradiaq 1e[a3j0o ynpoid yerepe yisodwos] Je[a30)

ysodwoy 3eRH0)  "SS

-ueyrdias neje uedueleq
peluowr Juojod-3uojodip snseyd ISIpuoy WE[EBP UEP J427j0od uUedyeunssuaw
ueduap jenqip sidel-sidefraq Sued je[es{oo Inpoid yerepe Iseunure] je[ao)d

ISeUTeT 3e[N0)  $S

eluurerep 1p (1093 e33U0I-E33U0I YNJuUa(qIa)
edduryas 1seioe sosoxd rurereduow 3uek je[exo0o snpoid Ye[Epe ISBIJE JE[30))

ISBIOY JB[OY0D €5

“esiod emeAuds ueUeqUENP SUEA Je[ox00 3npoid yerepe esuadiaq JB[O30)D

esuadiog 130D  ES

“Igse ynpoid [e30}

Jeraq 1rep 9,qg 1rep Sueiny sepn} uesiderad njun jeasod uauodwroy Yerwnp
ADSDP YSUSIYDIDF]

Jmns{siq uep sed ‘A19U01309JU0D

Sundol 3npoid 3Inseuria} epn ISI jeEdo) "eduren] ueside] ueduop
uesepaqrp jedep yeldua] uerdeq euewIp esiradiaq Je[asod uep e300 ueside|
yrqa] nele nyes ueduap 1siderp 3uek ynpoid yerepe (a3pj000y2 pajnf) 1T 130D

(23071000140
paq) 1s] 1eP:0D IS

“(eapj000Y> PAYIY) 1ST YE[EH 0D
edniaq jedep euewp ‘Uedunssus] neje ‘nNonisy ‘“emnq ynjuaqisq eAuwNWN
‘ure] uedued ueyeq uep NeqEU MEAUTW ‘OBYEY MEWI] UEBSUIP NSNS JE[230D

neje urelly je[esjod ueindured mrep yengrp 3uek jeesoo ynpoid yerepe sayffnig sayffnur  '0S
"%S ¢ MEp SuRIN Jepn Je[2300 ueSunpuey]
ADSDP AQSUIYDIDY
‘ure] uedued ueyeq ue3uap B30
aodn redeqiaq LIEp ISeUIqUIOY NEJE ‘(a7p]000Yy2 papf) 1SI Je[a30d edniaq jedep
euewlp ‘ynuad uedens njes uelrnyn uedusp je[exoo ynpoid yeepe aulfeld suleld ‘6t

"%S LTep YIqa] Yepr} Nsns uesunpuey

ADSDP YSUIDIDF]

emns

drnurs uep nsns ‘oexey (onby) Terusy uerred ueindured LIEP JENQI2] UEBP JEBUMN[
eluwrerep uerdeq 3ued uawriad npoid yerepe jerjoo usuriad /1ep{od uoquog

¥e[axoD 18]
uauLIad/ jerasfo) uoquoyg ‘R

NVONVIILIHA

NVONVd IHODIALVH DNV.ILNIL NOd NVAVE NVINLVIEd VAVd ISdRIMSIA

dLAI ISMNAOAd NVONVd SINIL




-44-

ueyeq ueygequreuad edue) neje ueduap ueiesodIp Suek ya) eI}sya neje
yesjod yo) 3yexyso 1rep yenqip Suek Npoid Yerepe oY) UBWNUIW JEIJUISUOY

UL
UeWNUI JeIjuasuoy] 9

‘ure] uedued ueyeq edue) neje uedusap dne21p ynjun jexaiad undnew

e} edue) neje uedusap FUOJUEY WEep SBWIIP UepP SIHBWIZUD ISEPISYO
sosoxd mreew edue) (1] S1ISuauIs vIjoWV)) Y23 UBWIEUE]) LIBP EPNW Unep
uep epnuw unep snond ueyeoduad [1sey Surey yo) yerepe dnjeo neliy yaJ,

dnpp neffgyay,  °g

“ure] uedued ueyeq edue) neje ueduap dnyadIp
Jnyun snsnys| 3uojues] werep sewayIp 3uek [duem ya) yerepe dnjoo 1duem Yy,

dnpep Buey yal, v

-ure] uedued ueyeq edue) neje ueduap dnR2Ip JNjun yexaiad
undneuw 178} edue) neje uedusp 3uojues] We[ep SeWaIpP Uep SIHEWIZUD ISBPISIO
sosoxd mrerow yea) 3uedk (] s1suauls vyjPWV)) Y9} UBWEUER]) LIEPp BpNUW UNep
uep epnw unep 3nond ueyeoduad [Isey Surray Y93 yerepe dneo weliry yaJ,

dnep weyH yay, ‘g

‘ynpas ders uep njualIal
Jelaq ueduop sewayIp SueA (eworeraq Ya) uep nepw duem ya3 ‘3uojo ya3
‘ynnd yo3 ‘nelty yo3 ‘urejry yo3) Surray] ya3 stual redeqiaq yerepe 3uniay yaJ,

Suey yaL ¢

‘1SejuawLIa) sasoid edue) S1SuauIs pIjowWN) UeWRUE) BPNW UNEP UEP
sinond ueyeroduad rrep ues[iseyrp 3ued Suriay ynqng yerepe yngng nelffly yaJ,

singng nefiy ya, 1

DNRIIHA HIL NVA IdOX 80
lanng
oexfey 1fiq rrep yoroiadip 3uek sjews] Ye[epe (1913nq B0200) OBNEY JeW] | P000)) oOexey Newo] ‘09
“essew oexey neje oexey 1l1q suiday LIep Jews[ ueiseqas oexey]

ueyesrwad Lrep yaroradip 3uek oexesy syinpoid yerepe oesfey] [{3ung /oesyes] J1o3]

[s{3ung /oesey] S 65

“eAusewa] uedunpues|
uesduernyduaw edue) uedurdduad mrepw (oexey 1iq 3urdsy) qru oexey Lrep
yoro1adip 3uek eysed edniaq oexey ynpoid yerepe (ronbip ©0o0)) SSEW 0OBEY

onby
D020)) BSSE|N OeEY 'S

‘punodwod ye[a3od /uenped
Je[oy[00 Jesep MISLId{eIey IYNUIWLW epn eAuresep 3IISLId)erey euewIp
punodwoo 7jeaxoo/uenped je[Exod edniss npoid yerepe ISBIIWI JB[E0D

ISe)IWI JePN0) ‘LS

ueanng rpefuswr snjuaqip Suek punodwiod
Je[oxjoo/uenped Je[exoo yelepe Jnng punodwod je[axod/uenped je[aso)d

anng
punodwo) 2I1D]000YD)
/ uenpeq JepoD 99

NVONVIILIN

NVODNVd IRIODILVI DNV.LNIL INOd NVAVE NVINLVIId VAVd ISdRIMSIA

dLAI ISMNAOAd NVONVd SINIL




-45-

uexinfuenp ‘idoy yensye neje/uep ‘uelsur doy nqnq rdoy ueynpaLuad
sosoixd mrepowr yaroxadrp Suek 1doy npoid yerepe 1doy UeWINUIU JEIJUISUOI]

doy]
UBWNUIN JeIJUasuoy 'GT

*(Bur1ay ye1aq siseq 1Lrep SuniyIp) %+ Tep sueiny epn idox uedunpuey «
33/8w 00S1 Wep Suelny yepr Uleyesy ITepey «

S ADSDP YSUIYDID]

-ure uedued ueyeq ueyequreuad edue] neje ueduap rdoy uverndured

wep wIpia) Jued ynqng ynjuagraq ynpoid yeepe 1doy }NQI9s UBWNUIN

1doy] NqIeg UBwWnUIN  “H1

"depay BIEJ3S sewoNIp uep ure] uesued ueyeq ueyequreuad
eduel neje uedusp ‘rowinry ‘ueisur 1doy neye uep ynqng 1doy ueindured
Irep LIpia) Sued ‘ngng ynjuaqlaq ynpoid yerepe Iowiy 1doy JNgIas UeWNUI

JIDUILTY
doy 3nqiog uewnuiy g1

"depasy BIEd3S SeWNIp Uep ure] uesued ueyeq ueyequreuad
eduel neje ueduap ‘nsns ‘uejsur doy neye uep Iyngnq doy ueinduwed
rep wIpla) sued ‘ynqnqg ynjuaqiaq ynpoid yerepe nsns 1doy yNgIos UeWNUIN

nsng
1doy] yNqIdg UeWNUIN g1

"q/q %09 Tep yIqa1 yeprn 1doy res

Sunpuedusuw : [] rynw ueqduepss ‘q/q 9%9¢-0g 1doy 1res Sunpueduaw ] nInp
{ADSDP YSUDIDF]

‘dnyeo1p

Frgun snsnyy Suojuey We[ep SBWaXIP UBpP ‘Uejeyasay ueyedeyequawl yepr
Sued njuslis) Jepes werep ure] ueyeq veyequreuad edue) neje uedusp ‘Sumsp
uerpnuway rexduesip Jued doy 1liq wrep misey yngnq 1doy yerepe dnpeo doy

dnpp oy 11

"%0G ep Fueiny sepn oy Iepey

{ADSDP YNSHUINDIDF]

“e[n3 neje urredrewr ‘ualim

neje dundel ‘umpued ueduap induredrp 3umnd 1dos] synpoid yerepe indured doy]

mdure) 1doy] 0T

%G ¢ HEP YIqs] {EpH jelplyue Ulajey
uedunpuey ‘Sulsip uwerpnuay reisuesip suek 1doy 1fiq yerepe snqnq doy

singng idoy] 6

‘TeISUesIp
yepns uep ymn jynjusq werep ds naffop uewreue) wep g yerepe oy g

doyig g

‘ure] ue3ued ueyeq ueyequeuad
edue] neye ueuap ‘Ya} JeIIsya neje/uep ‘Uelsul yal ‘Jnqng yaj Lrep
renqIip Sued yngies yMuagiaq UewWnUI ynpoid Yeepe Y2l Jnglas UenuIpj

U2 NQISg UBWNUIN L

“Ire ueyequelp dnsyno yerepe eAulswnsuosuawl ele)) ‘ure] uedued

NVONVIILIHA

NVONVd IHODIALVH DNV.ILNIL NOd NVAVE NVINLVIEd VAVd ISdRIMSIA

dLAI ISMNAOAd NVONVd SINIL




-46-

Sunpuedusw 3uek ueyeq-ueyeq Isejuawia) sasoxd mrepuw yaoiadip Suek
‘yejose wrese unpuedusw 3uek red ynpoid Yerepe (re3daura) ISBJUIULID) BN

vbauiy)
ISBJUQWLIS e3xnyd

‘qedwar ueyqequeuad edue)
i 3npoid -ure] uedued ueyeq ueyequreuad edue) neje ueduap eised /sngny
/3019 /3nqnq 3njusq urerep xreq nfoy /Suepn /ides /wredle 3unpuedusw 3uek
smpoad yerepe nfos/3uepn /ides /urefe srensspo eised /sngny /3orq /3ngng

nfoy /Buepn /ideg
/urely  sensyy eised
/snqny/sorg /3ngng

'snqns{/3o[q neje ynqnq ynjusq werep
Jyreq wede esuad 3unpuedusw 3ued nqung ynpoid yerepe wede esel nqung

wredy esey nqung

'Snqny{/3[0[q Neje Jynqnq ynjusq werep Jreq
Suepn estrad Sunpueduaw 3uek nqung ynpoid yerepe 3uepn esel nqung

3uep( esey nqung

‘Snqn3{/3o[q Neje ynqnqg Jynjuaq urerep
Jyreq uexI estrad 3unpuedusw Sued nquing ynpoxd Yerepe UeI BseI nqung

uel] esey nquing

‘snqn3{/3o1q
neje nqng njuaq uwerep uep ure] uedued ueyeq ueyequeuad uelusap
‘ides 3urdep esuad unpuedusw 3ued nqung ynpoid yerepe 1des esel nqung

ideg esey nqung

eised neje FULISY ISIPUOY Wereq

‘3ua103 ISeU nquing ‘0jos nquing eAurestu ueseuewad
edue) sasouid [1sey ejsed neje (3o[q neje ynqng) 3unay ynjusqiaq Juek snpord
stua[ ueeweusq -Susarod Iseu uejsUl NQqUINgG ‘0j}0S UBISUI nquing elurestua
ueseuewad sasoid [1sey (eised) yeseq ynyuaqiaq Sueh snpoid stusal ueewreuad

‘(31019 neje nqnq) Surrey neje (eysed) yeseq ynjuaqraq jedep rexped
ders nquing ‘ueseuewad uedusp uesjomerp jedep uep eAuure] ueseway neje
oy [0j0q neje nse[d [0joq neje qrse[d Uesewas] werep sewayIp yedep jynpoid
‘ure] uedued ueyeq uesyequrellp yedep JNpold ‘NIUS}Id) UeesewW Jenquioul
symun seduru ueyqequreuad eduel neje uedusp ueindwed neje e33uny
yedwa ueindured rrep yojoradip 3ued nquing ynpoid yerepe resped ders nquing

resied derg nqung

oone) 13e1 ue3ueIalay]

‘ure] uedued ueyeq

ueyqequreuad edue) neje ueduap seyy] neqiaq ‘wered uejnIe] wWerep reepay
Sueoey IsejuawId) [Isey Lrep yo[oradip Suek reepey npoid yYerepe ooneJ,

ooney,

T

nganng

60

“ITe ueyequreuad UB3USp UBNIdJUIP Je[epe eAulswnsuogduaw
ere) -ure] uedued ueyeq ueyequreuad edue) neje uedusp ‘uejesowad uedusp

NVONVIILIN

NVODNVd IRIODILVI DNV.LNIL INOd NVAVE NVINLVIId VAVd ISdRIMSIA

dLAI ISMNAOAd NVONVd SINIL




_47-

‘ure] uedued ueyeq uep ‘jewo}
ejsed neje yewo) snes edue) neje ueduap redaula ‘wered ‘emd ‘TwAy) ‘ouedaio
‘I1Iseq unep ‘wrejly epe| ‘Aequioq Suemeq ‘ynnd Suemeq nzadss yedwai-yedwal
uerndured yojoradip 3uek snes snpoid yerepe (2onvs 139ybods) nayJeds sneg

neydedg sneg ‘Gl

"Ao1sred uep ouedato ‘ynnd
Suemeq nqnq ‘epe| ‘smue 1fiq nredss yedwoai-yedwoal uep urered aqip 3uek
jewo) snes ‘Jewo} ejsed 1rep yoqoiadip 3ued snes ynpoid yerepe ezzid sneg

BZZld snes ‘1

‘ure] uedued ueyeq ‘Jewo)] ejsed neje jewo)
snes edue) neje uedusp welly epel uep eyuded ‘voruo ‘ynnd 3uemeq nrades
yedwoai-yedwal uep 423s2yo404 snes ‘wered ‘end ‘refoura ueindwed 1rep
yoro1adrp 3uek snes yynpoid yerepe (onvs Ogg) anxjaqreq snes/3ueddued sneg

(someg Ogg) snsieqreg
sneg /Sueddueq sneg ‘¢l

‘epe[ uep weres
Strelura ‘oguppo ‘stdru snaaf are ‘93uero snl uedusp snduredrp ‘uespInoueyIp
neje sup dued seqo] wep yooradip Sued snes 3npoid yerepe 3eqo] snesg

Jeqo snes ‘gl

‘ueseuewad sasoxd
urere3uaw Ye[a) suek ‘usdowoy Tejusay UeIred ynjuaqraq ‘eAuueunini neje (ds
wnoisdn)) aqeod 1rep jenqip 3ued iswmsuoy ders snes jynpoxd yerepe aqed sneg

aqep sneg ‘11

‘Jesew nquing regeqas ueeungIp
3ueL requres uep aqed snes ‘3urid aqed ‘Jnqng 2qeod JNseurra) syepn ‘neliy reqed
requres ‘rejod Tequres ‘Sefeq requres ‘Isela) [equies ure] elejue Jequres stual
enwos nndiPpy "ure] uejomeduad neje uesesewad sasoid rwreresuaw Ye[R) uep
‘yeped rwes ynjuaqiaq ‘ure] uedued ueyeq ueyequeuad ueduap (ds wnorsdn))
oqeo ewein ueyeq Lrep jenqip Suek swnsuoy ders npoid yerepe reques

eques ‘0l

q/8 % STt
LIep YIqa[ Jepr} Uep 9%t Lrep Sueins| Jepr jejose wese Iepex : elw exnd e
‘q/A 9% S‘g1 1rep Sueiny| Jepn jejose wrese repey : indep exn) e
{Jejose wese seyy| Neq ‘euremiaq epn ‘Yruiaf ‘Io0us uelred ynjuag e
: ADSDP Y1ISLUIYDIDI]
‘uesew BN : ojuo) ‘uwrnuru
are ue3uap (Isewlre] Uep UBUENEW 3NjuUn) [eIse[d jejose wese ueroousagduad Lrep
yoroxadrp Sue£ ired ynpoid yerepe [eIse[3 jejase wese ueladuaguad [Isey en)d

rerse[3 jejase wese
ueraoua3duad [ISEH BYND ‘6

~m33ue exno Tode e3nod : yojuo) [OYO3[[e Neje JeIpryoqres]

NVONVIILIN

NVODNVd IRIODILVI DNV.LNIL INOd NVAVE NVINLVIId VAVd ISdRIMSIA

dLAI ISMNAOAd NVONVd SINIL




-48-

“ueeundIp WN[aqas IJre yequiellp snrey dued 3uedes nquing urey
BIBJUR TUI 1103918y Weep JNSeuIa], 'IS[NUWS Uou snes undneje IS[NUI2Id] snes
LIED JBIIUSUOY BAUWIEEP TP YNsewia], ‘buissasp uep sawnib ‘snes edniaq ilfes
ders snpoid uesseysusw yNjun ure] weired undneje syelurnu ‘nsns ‘Ire wedusap
uesanduredrp eAunueu ynjun ngng jnjuagliag eAUeselq ‘Jerjuasuoy ynpoid

Buissauq uep ‘SalABILn)
‘sneg njupn uemdwe) g

‘ure] uedued ueyeq UeNYEqUEP
jedep e1I9s ‘2qed UEp JEWO)} UEEOED dunpueduaw Suek sNes YB[EPE BS[ES SNES

es[eg SNes g7

“eAuure[ snes uep ‘Tergues ualim snes ‘nurel snes :eAuresipy

‘mnmnyep

YIqo7123) yesewrp edue] neje ueduap uesjesews eped urells neje buiddo] redeqas
uexeundip yniun ure] uedued ueyeq ueyequeuad eduel neje ue3usp uep
yewo] elskd neje jewro} snes ueyequeuad edue) neje ueduap yedwar-edural
ueindureo wrep ysjozadip Sued snes ynpoid yerepe wears snes/burddo; sneg

ureIrg
sneg /Suiddoy sneg ‘7o

‘Tensas sued uesued ueyeq
ueduap deoss] uemdured rep yaroradip 3ued snes ynpoid Ye[epe B{eAlIo] sneg

DlRALIDL sTeS 1T

SIUBUI UIBSE SNes B1Ias an3jaqleq snes uep
JOART] LIaqUIaW YMun ueeunsiq ure] uesued ueygeq neje yedwal uep wreres
‘TE3auIA ‘ITE LIEp LTPI2] SueA snes jynpoid Yyeepe.a1sayolo) snes ‘suadsu] deooy]

421821240/
sneg  ‘sud3u;  deody Qg

“STUBW UEpP WESe Bsel reAundwow Ul jNpoid ‘uref
uedued ueyeq veygequreuad edue) neje ueduap ‘wrese3uad ueyeq uep ems ‘ure|
yeng neje uep jewo} ep jenqid) Sued snes ynpoid ye[epe SIUEW WESE SNES

SIUBW WESE SNBS ‘g1

ure|
uedued ueyeq ueyequreuad edue) neje uedusp uep wered ‘ureseduad ueyeq
‘en3 ueduop induredrp Sued ‘Jewo)} uejeped neje jewo) saund ‘jewo) elsed
‘yewol anqnq ‘redas yenq 1rep yoyoradip Sued snes synpoid yerepe 1euio] sneg

lewo) snes gl

‘nfuel yiga] ye[orp wn[agas njua31a) BWoIe Uep
BSEI LIoquowW Jnjun ure] uesued ueyeq neje ‘weke ‘Suidep ‘UeNl WEPUIIIUWT
Jynjun ueseundip Sued snes synpoid yerepe Iseurrewl snes/urepuarad sneg

wepuaiad sneg LI

‘ure] uesued ueyeq ueyequreuad UEIUIP
(*ds pipmowo paggsosspiy)) welry surdep ueyeo [isey Lrep y2ro1adip ‘ueurelry
-urejiyay 1ero2 redures JeR00 BUIBMIIq [BIUY UBImeD npoid yerepe wern) snes

urerr] snes 9f

NVONVIILIHA

NVONVd IHODIALVH DNV.ILNIL NOd NVAVE NVINLVIEd VAVd ISdRIMSIA

dLAI ISMNAOAd NVONVd SINIL




-49-

‘ure] uedued ueyeq uveyqequreuad edue)
neje ueduap aqed ueduap stuew deosy] ueindwed ynpoxd yerepe sepad deoay

sepod deoay] ¢

‘ure] uedued ueyeq ueyequeuad edue) neje ueduap siuewad neje/uep
B3 yequrellp re[opay [3ung neje (] xvw auwA}n) Te[opay 3uedes| ISeJUaULISf
[isey 1rep yoqoradip 3uek Ired ynjuaqraq npoid yerepe siuew refopay deoody]

(onpg Aog 30omg)
SluBN  repay  deosy  ‘gg

‘ure] uedued
ueyeq ueyequreuad edue) neje ueduap ‘Isesrouwrerey sasoid edue) neje ueduap
‘en3 ueyequreuad edue) neje ueduap ‘Isejusuwila) edue) Neje ISEjUaULIS) Te[opay]
snes ueduap jenqip ‘IS[nwe uesnq Sued snes yYe[epe eAuure] re[opay snes

eAuure] re[epay] snes  ‘ge

-ure] uedued ueyeq ueyequreuad edue) neje ue3uap re[epay
[B8unqg neje (1 xpw au1oAln) Te[apas 3uedes ISejuaulId) [ISey Lrep yaoradip
Sue£ 1red ynjuaqiaq npoid yerepe (eonvs Aos Ayps) uise re[opay deoay]

(eonng fiog
fipg) uisy refopay deody] ‘1¢

“esel depakuad undnew ‘uawWIpuoy] ‘2snq dnos mjun ueseungip jede( ‘OSTW
SEUY BWOIE ‘eurem ‘esel elIas ‘snrey 3ued ejsed injsyo) ued[Iseydusw uUep
‘isejuawta) sasoxd ueduap ‘ure] uedued ueyeq ueyequreuad edue) neje ueduap
‘are ‘urered ‘1los[/As[req/seiaq ‘re[epoy Lrep jenqrp 3uek snpoid yerepe osIy

OSIIN  "0¢

‘ostwx /oone} /deday ueyenquiad ynjun
ueseundip uep uel3ULIANIp yee) 3uek ‘enzAio smpbiodsy mynqumyp Juelk
eIea1as 1rep jenqrp 3uek snpoid yerepe deoay 13er neje oone) 13el neje 1oy

deooy] 13ey neje
oone], 13ey neye 1oy ‘67

-odwe} uejenquiod wrerep uesEUNIIP
uep ues3uLIayMIp e} 3uedk snuodsobno sndoziyy Juedes Sunpueduowr Fuelk
(1red) yeapryoqres] requins ueyeq Lrep jenqrp 3ued symnpoid yerepe adwal 13ey

adwag, 138y ‘|7

uedued 110391e3 UB3UIP UL TENSIS

ade) ueyenquiad uwrerep ueradiaq uep UENIULIDMIP Ye[o} Suek Jruresy
uep Suedey veynqunizad aqnumnsusw ynyun yedwai-yedwal ederaqaq ueduap
mdureorp yepe) 3ued seraq 3unda) rrep jenqip 3ued snpoid yerepe adey 13ey

adel B8y LT

“ure|
uedued ueyeq ueygequreuad uedusp ('ds vpmMomwo walisossni)) welry IuIdep
ueye[o [Isey Lrep yooradip ‘3urusq ueired snpoid yerepe 3uruaq WeIr sneg

3uruag wrell], snes -'9g

duruaq wrer} soes uep ue1 deoay]
soes eAurerepip ynseurra} 3uruaq soes

‘1swnsuoy1p ders 3ueA snes regeqas uex3uIpueqIp
uowIrpuos neje nqumng Tedeqas ueeundp edueq YIqa] U snes-sneg
"ITe SIseqIaq eAUESEI] ‘Tejual JEPN} ‘ISNWS UOU Snes eAUWEEp IP JNSeULId],

uex deody] ‘gg

NVONVIILIN

NVODNVd IRIODILVI DNV.LNIL INOd NVAVE NVINLVIId VAVd ISdRIMSIA

dLAI ISMNAOAd NVONVd SINIL




-50-

‘duriay je1aq

redeqas SunMIYIp 9%0¢ Tep 3ueiny] jyepn (Sp1os poooo [ejo}) oexes] uedunpuey]
JADSDD Y1ISLUIYDIDI]

‘ure] uedued ueyeq ueyequelp jedep ‘oexes Jewoa] ‘essewl oeyey]
ueyequreuad edue) neje /uedusap jynqng oexes Lrep yenqgip 3ued jynqng jynjuaq
urerep uewnurw snpoid Yerepe (270]000yo bumjuLp) Je[a3{od UewnuIW Jngng

(eam1000YyD BumyULL(T)
Jep{od uewnuIw ynqng S

‘Buriay jeIaq

redeqoas SunimyIp %01 ep 3ueiny jyepn (Sp1os poooo [ejo}) oexes] uedunpuey]
LADSDD Y1ISLUIYDID3]

‘ure] uedued

ueyeq ueyequreuad uedusp nqnqg oexey ep jenqrp 3ued yngng jnjusq
urerep uewnurw ynpold yerepe (saxqw »oooo bumnjulip) oesfes] uewnuiu jngng

(saxapy 020D BuryuLL(T)
oexey] UeBWNUIN Inqng T

TVIINV.LOY NVA NgJdS NVINNNIIN o1

‘TeAuoy Suek 1n3s3e) uep ‘stuew esel ‘wely/de@3 eurem ueduap
Suemeq dunis uediseyrp e33uryss uemq [ YIqo] Sueiny niyem werep 133un
ueqequa[ey uep Dx06-09 eAuwnwmn nyns eped uesseuedrp 3uek (7 wnanes
wniy) redss ynnd 3uemeq 1rep yo[oradip 3uedk synpoid yerepe wejry uemeg

(onmD
yoolg) weyy Juemeqg 6g

“8us1031p SueA UBSLII JNjua(q Weep eslg "WnNIIUuo[edse Wni[y
neje T edod wnIy ueureue) Lrep iqun yerepe (joreys) Susa1ol yerlow Juemeq

Suao103 yeIoN 3uemeqg Q¢

‘wreresd
ueduop ueindured edue) neje uedusp 3uaiodip yee) 3uek 3uriay] ynjusq Werep
BSIg ‘WNARes WNI[y Ueureue} rep iqun yerepe yepe Suaiod ynnd Suemeqg

Suaro3d ynng 3uemeqg °L¢

nqumgq 11o3ayes o3 uexyepurdip ynjun msn

‘108e3Eq NqUING UEP ‘Aewors nqumng ‘9jes nqumng

‘/90ad nqung ‘ope3-oped nqung ure[ erejue rur ynpord synjun stual eurenN
‘myep yiqapie) re yequreip edue) ueseunsp

duns3ue] uep ‘rensas 3ued njuslidl yedwoal-yedwal uep ure] uedued ueyeq
neje emd ‘wered ueyequreuad uedusp uelsneyIp uep reiduesip neje 3uaio3p
yerey Sued yeue) 3ueoey Lep jenqla) 3ued nqung yerepe 3ueodoey nqung

Sueoey] nqung ‘9¢

‘ure] uedued ueyeq ueyequreuad edue) neje
ueduop yedwoar-yedwar uep deosy ueindureo snpoid yerepe nqung deoday]

nqung deody ‘Ggg

NVONVIILIN

NVODNVd IRIODILVI DNV.LNIL INOd NVAVE NVINLVIId VAVd ISdRIMSIA

dLAI ISMNAOAd NVONVd SINIL




-51-

UBWNUIW JNQJIes ‘WnuwayjuesAIyo JNgIos UewWnuUIW eAulesi ‘ueeunsip suek
nxeq ueyeq uedusp uedrensasip ynpoid stus[ ewreN nuwrel neje reuorsipern;
Jeqo Teeqes uelnq ‘Uewnuiw Tedeqas IswNsuoNIp eAueselq ‘ure] uedued
ueyeq ueyequreuad edue) neje uedusp (3ueyeq ‘Suedwir ‘rese ‘1fiq ‘e3unq
‘unep Yyojuod) uewreue) uerdeq Lrep yenqrp suek uewmnurwr jynpotd yerepe SuLay
neje jeped Sngiss ynjuaqreq dued yedwal uewNUIW /TeXIUB}Oq UBWNUIN

‘Burray

neje  jeped  ‘ynqies

snjuaqiaq uek yedwoy

uewnur / rejruejog
mewnui g

‘UewInuIW Jynjun
ueseunsip Suek ‘ure] uedued ueyeq ueygequreuad edue) neje ue3usp re[opay
n3eq ueyeqiaq ynqng njusaqreq npord yYerepe TeEpay UBWNUIW NJISS

Te[opa)] UBWNUI NG9S 2

"%S¢ 1Tep SUeIN epn B[eaIas uesunpuesy

LADSDP Y1IS1UIYDIDI]

‘ure] uedued ueyeq ueyequre)} edue) neye ueduap

eI[eaIas YIqo] neje njes Lep yoJoradip 3ued ynqng ynjusq UWeep BIeaIdas
uewnurw ynpoid Ye[epe erea1as 3NQIds UeWNUIW /[E2Ids UBWNUIW NJISS

[eaI19g UBWNUI JNqISS ‘9

*(3uriay] yeraq

sIseq Lrep Sumyrp) %G rep Sueins] sepn (pyos »oood njoy) oexes| uegunpues]
JADSDP Y1IS1UIYDIDI]

'snqns]/3o[q uep ‘nqnq/jngias jynjuaqiaq yedep

snpoid -ure] uedued ueyeq ueyequreuad uedusp oexey uejeped neje/uep
sngnq oexey ep jenqip 3ued ynpoid yerepe uenped je[exod UBWNUIN

uenped Jep{0d UewWNUIN 'S

‘Buriay je1aq

redeqas 3ummyIp 9,0g rep Sueiny yepn (Sp10s poooo [ejo}) oexes] uedunpuey]
: ADSDP YNSLIYDIDI]

‘ure] uedued ueyeq neje em3

ueyequreuad edue) neje uedusp ‘Ire jnre] yepnuw e33uryss ednl uen{ruopas
sosoxdip Sued ‘essew oexey ueyequeuad edue) neje/uedusp ynqng oexey
rep yenqrp sueA yngng jynjusq werep uewnuiu ynpoid Ye[epe uejsur Je[axo)

uejsuj je[as[o)  p

YENETYEY|

mwbngas bunpyip 9401 Mpp buviny yopn (SpP1os pod0d [ej03}) oy UbbUNPUDI]
: ADSDP Y1ISLIYDIDI]

‘ure] uedued ueyeq neje ems3 ueyequreuad edue) neje

ueduap ‘are nre[ yepnuw e33uryas ednl uen{iuapas sasoxdip 3ued ynqng oexesy|
rep yenqrp Sued yngng ynjuaq Weep Uewnunu ynpoid yerepe Uesul oexey]

uejsuj oexey] ‘¢

NVONVIILIN

NVODNVd IRIODILVI DNV.LNIL INOd NVAVE NVINLVIId VAVd ISdRIMSIA

dLAI ISMNAOAd NVONVd SINIL




-50-

%0t
ewrurur snrey eAudueoey uedunpuesy
Sueoey reos ueeleIp redeq

"%0t 1ep Suernyy 3epr} Suedes [e}0} uesunpues]

JADSDD Y1ISLUINDIDI]

‘9paw uep yeue) 3uedesy] UeBSI[O ‘1Ieudy (3uedes]) uesao

‘(ppauds puow)p) puouwie (Suedoes]) UBsao ‘Yeiow uedes uesafo ‘(pnasds maysno)
opaw 3ueoesy uesdfo Testw Tur ynpoid stual ewreN “eAuure] ueSued uelst neje
uesafo redeqas uexeunsdip jedep ynpoid ‘ure] uedued ueyeq ueyequelrp yedeq
*(uano) 3ued3uedrp neje/uep SualodIp neje/uep reiduesip neje/uep SNIIP
neje/uep sngaap ‘req nnuileq uep yisiaq ‘sednsip Suek yigqoy neje sueoey]
stuaf nyes uedum33uad Lrep yaroradip 3uek uesajo 3ynpoid yerepe 3uedoes] uesa[O

3ueoey] uesa|n e

%S8
ewrurr snrey eAudueoey uedunpuesy]
Sueoey] Te[os uespeyesIp redeq

"%G8 Hep Suerny sepn Suedes| [e}0} uesunpues]

LADSDP Y1ISLUIYDIDY]

‘puowue uep yeue) 3uedey reas ‘(ayng

puow)p) puowiye re[ss ‘(4ayng maysmno) apawr uedey re[as ‘(1ayng ynuvad) Sueoes|
refos ntadas eAudueoey requins pnydusw stua( eureN “eAuure] uedued uerst
neje uesao redeqas uexeundip yedep 3npoid "ure] uedued ueyeq ueyeqUEIIP
jredeq "eAuedequo] uesdueyIp eies ‘Suedduedip neje/uep 3ua1031p neje /uep
rexduesip ‘Sreq mnuwiagq uep yisioq Juek sednsy 3ueoes uedumidduad 1rep
yoro1adip 3uek eAuurel 3ueoes] neje yeue) 3uedey ynpoid yerepe 3uedey reos

Sueoey repPg 1

IGINN NVA NVONVOVI-DNVOVH ‘NVICIg-IrIg NVHVIO TISVH IT

“estradiaq
JNQISS UeWNUIW ‘Bsel }NQIds UBWNUIW eAUBIEJURIP TUl STUa[ BUlRU urerep
JnsewIa], "Ire uedusap uesIeouldlp eAuueeundduad werep uep ‘esuad edue)
neje ueduap ‘uedued ueyeq ueinduwred Lrep yaoradip Suek (yeped ) yerjusasuoy
Jnjusq werep uewnuiw jynpoid yerepe esuiodloq/eSEl UBWNUIW JBIJUISUOY]

estuadiag /esey
ueWNUI Jyenuasuoy QT

‘(reme) njo1 ‘yeue) Sueoey ‘neliy Sueoey ‘Burres-3dueoy yenq ‘ewrep 1fiq) ureg
uedued ueyeq ueyequreuad ueduap yedwal uep emsd uerndured rrep yo[orodip
duef enueid neje 3yngrss ynjuaqreq uvewnurw ynpoid yerepe 3usjoyas YNqIiag

Fuojo3feg ynqreg 6

‘Buniay /3nqlies ynmn suepam ‘Indifeq jynqiss MaIipueq ynqtss ‘oyel

NVONVIILIN

NVODNVd IRIODILVI DNV.LNIL INOd NVAVE NVINLVIId VAVd ISdRIMSIA

dLAI ISMNAOAd NVONVd SINIL




-53-

duereq neje ‘Surdsy ‘exe) nyuaqiaq
Bllq  IM[-ddS yooreduawr  jedeq

"%S ¢ Mep SueIny Jepn Yrin ereaiss uesunpuey]

HDSDP YSUIPYDIDI]

angnqg neje ‘Suejeq ‘Burday

‘aypyf ymyuaqiaq yedep eAuamnge ynpoid euewip ‘ure] uedued ueyeq uep ‘urered
‘npew ‘Qrew ‘en3 :niadas ure] ueyeq uesyequrellp ueduap euwinduwas Jesewp
neje ‘Uerseqos YeESBWIP e[} ‘esewlIp wnfaq sueA eeaiss edelagaq mduredip
jedep uep ynjn eesiss Ye[epe eAUUBYILIN[OSSY NEJE UBISE(SS BUBWIP BWEIN
nyeq ueyeq redeqos eIeaias mep yodoradip Sued dejues ders [earas ynpoad
qerepe (jpa4ao w2 03 Apvat umib ajoym) ynin eieaiss uedusp dejues ders [ea1sg

(;nai4a) o7
o] fApvay umun a10ym)
yny elealsg Uedusp
dejueg deig Tea1ag 6

duereq neje ‘Surdoy ‘oxe] yuaqIaq
eq  JNI-ddS  yooredwsw  yedeq

'%0S ep SueIny Jepn elealss wesunpues|

ADSOP YRSUIPDID

manq uep ‘Suejeq ‘Surday ‘osep ednaaq yedep

smpoid ynjuag -ure] uen(n) ynjun neje/uep vederes ynjun ISWINSUONIP BSEI(Q
ynpoid ‘ure] uedued ueyeq uep ‘weled ‘npew ‘Jew ‘emns niadss ure] ueyeq
ueequelp weduap eieaias stual edeiagaq ueindureds neje njes Lep y21o012dip
Sued erearas rep [eseraq 3uek dejues ders ynpoixd yerepe dejues ders [ea12g

dejueg derg [eaiag 'Q

“eIeatas ueinduwred ednuaq jedep ur

npoid "emeaias uedulssduad wrep yo1o012dip Sueh emea1as ynpoid yerepe mapy 02 L
"UeN3ULIaYIp
nre[ ‘isnasie eAuresmu MIuxe) Tedeqleq ueSusp Jundel njed 1sesmuness (o1
sosoid wep yoroiadrip Sued Jundel synpord yerepe (exywyf u400) SunIel Suidoy |wion) Sundep Suidoy )
‘esewtp yraun ders uep nquing ueguap dexsulip Mesew
Sued yejusw undnew yeola) yepns req selaq ep WIpia) 3ued iynpoid | ders  nqungiaq  ISeN G
‘uesBunayIp uep uexyididip nrey ‘euindwas
1sestune8io) eAuned ed3ury uesseuedrp uep Ile WeEp Wepu2Ip Jued
Josos uelay selaq 1ep yoroiadp Suek uelss] seiaq ynpoid yerepe seiaq surduryg serag Surduryg +
"%GT Hep Suerns Jepr} Suedes| [e10} uesunpues]
ADSDP YSUIDIDF]
‘apaw 3uedel uep yeue] 3uedely unpuedusul UesSIO ‘puowuTe Sunpueduaul
UES2[0 ‘qeue) 3uedey FUNPUESUIW UBSI[O ‘Opawl Suedey 3unpuesudal
Fueoey eser uesao eAurestw ur npold stuaf ewre) “eAuure] uedued UBIST NEJE UBSI[O
ueso[o redeqoas siarp jedep ejeW ‘o, G redeqas ueseunsip 1edep 3ynpold "dueoey uep uedued ueyeq ueindureouad Sueoey
rep Sueiny eAudueoey uedunpuesy eyir ep yoro1adip Sued uessro ynpoid Yerepe Suedsey unpurduswu uesa[O | Sunpueduay uesafn S

NVONVIILIHA

NVONVd IHODIALVH DNV.ILNIL NOd NVAVE NVINLVIEd VAVd ISdRIMSIA

dLAI ISMNAOAd NVONVd SINIL




-54-

‘ure] uedued
ueyeq ueyequreuad edue} neje uedusp Iswnsuoy ders yeAual Inisyaliaq
snpoxd yororadip eI3umyss ‘rensas Jued ure] sosoid neje ueduedduewad
neje ueduarogduad sosord ueSusp yeorp uep 3Juojodip yepns Juek
Suox3urs uesur neje ynin 3uoxdurs wrep sidiy uesur ynjuaqiaq (ds joyuvpy)
Suoxdurs iqun rep jenqip dued uedunr ueuexew yerepe Juod3uls idLay

Buosdurg iduay LT

‘ure] uedued ueyeq uep ure] ed neje ueyeq ueindwed ue3uap selaq sundo)
neje selaq LIep jenqgta) Sued ueSull UeBUEBNEBW YeE[epe (12quas) seloq JIoXaIy]

(equas) seiog s1axaIy ‘9]

‘ure] uedued ueyeq
ueyqequreuad edue) neje ueduap Sua1o3p 3uedk sidn ueswu ynjuaqiaq (vpdsry
pa.0osoyq) sunped 1rep jenqip dued 3urey ueuesew Yerepe Sunped MIdLIoy]

Sunpep yduLy  ‘GT

ure] ueyeq ueyequeuad edue) neje uesuap Iswnsuoy ders yedAual 1njsyaliagq
smpoid yoroxadip e33uryss renses Jued ure] sosord neje ueduedduewad
nejye ueduarodduad sosord uedusp yeorp uep 3uojodip yepns 3uek Fuejuay
LIep uesuUI neje ynin Suejusy rep sidn uesul jynjuaqiaq (wnsolagny wnunjos)
Suejuay Iqun wep jenqrp Sued uedull ueuedyew yYerepe Juejuay 1duay]

Suejuay ey b1

nye}
Suequiay nejye ‘vgnA ‘nyznf redeqas reusyiq ‘(payovod) snqaarp uedued synpoid
neje dns eped uexeunsip wnaqas Ire Weep uexinquap neje (burfif daap)
sredueq sedurwr ueseundduaw 3ua1odip yede( "UBNSULISNIP UBIPNWSY jex3uerp
ueside] ‘snqaarp 3uek reepay ueired ueesnuwiad eped njuaqis} ueside]

Te[opay]
uerre) sidi),  ueside] gl

“edefoy uejuESs UBP BINS
‘uejay seroq ueyeroduad [isey yeseq rwas uedued smpoid yerepe jlfem/silfepm

nlem/sifepy ¢

‘1anysoA undnew nsns ueduop IswnsuoyIp jedep 1ul jnpoid eluure|
juarpatdur uedusp uesyequelip jedep uep JulRy yenq ‘npewr ‘ueduedey]
-3ueoey ‘wnpued ueindured uesednrow Jued [earss ynpord Yerepe eouein

eoueln 11

“ISBLIBAId(
Sued uveinyn uedusp emuesd neje 3unda) ynjusqiaq rren ‘rensas 3ued seued
uensferrad uep uesededuad ‘npred erq uedumaduad ‘Isenueld ‘Isejuswidel)
‘uesardoBuad ‘rsejuowrisy ueduop ueyinfuernp ‘uejnrewad uep ‘uenouad
‘wesedn3uad npndrewr ueyeoduad sasoid ('ds joyuppy) IJuoxdurs/nhey
iqn ueyeoduad 1rep yojoradip Suek Juox3urs/nAey iqn ynpoid yerep Lren

mep o1

NVONVIILIN

NVODNVd IRIODILVI DNV.LNIL INOd NVAVE NVINLVIId VAVd ISdRIMSIA

dLAI ISMNAOAd NVONVd SINIL




-55-

‘ure] uedued uveyeq ueyequreuad
eduel neje ueduop 3Juaiodp Jued sidn uesur muaqiaq (T pjusnosa
VISDI0]0))) SE[e] Iqun LIep Jendrp dued Ue3ull UeUeNeRW Ye[epe serel Miduoy]

sere], yiduay  'Sg

‘ure] uedued ueyeq ueyequreuad edue] neje uesuap
yeAual mmjsyaliaq ynpoid yaroiadip eS3uryes uedunaduad neje uesuarodduad
sosord ueSusp nyel ueygeo npoid neje nyel Iep lenqip SueA Jurey
ueueyEW YE[EPE nye) Suequay idues/nyel ynpoid idusy/nye) iduoy

nye], Suequay
sfiduey /nye],  ynpoid
Fidusy/nyel,  {dusy v

“UIelly WoJdUOo UEEeUnssuaul
e3nl yedeq 'yeduas e83uny Sua103p uerpnway dunds) ueuope Y20 1dniniial
yere} sued woouo ueduojod -ure] uedued ueyeq uep 3undo) ueindureo ueduap
stideqip uerpnuway] ‘stdni-sidn sump Sued woduo LIep jengial woduo ¢Midrsy
‘Te[opay durdey [Bdung IsSejuauLIa] [ISey ueNedniow 3ued ‘JeIdW UIOOUO LIBp
rengi9) eAuwnwn 3ued 3unpueg Uep SBYUI UBUBNEW YE[EPE WOdUO0 MIduay

woouQ YIdLay "¢

‘ure] uedued ueyeq ueyequieuad
edue] neje ueduap YyedAuar Injsiaiiaq ynpord yororadip edduryass uedurtraduad
neje uedusiodduad sesord uedusp sidn uesur/ueSuadwe] ¥Mnjusqlaq (xpw
aufiln) Terapay aduia) 1IEp jenqIip sueA Uedull UeUENeW Ye[epe aduid) ¢MI1drioy]

adua], yiduay  "zg

‘ure] uedued ueyeq ueyequreuad
edue] neje uedusp Iswnsuoy ders YeAual JInjisyaiiaq npoid ysoiadip
e3duryas tensas Jued ure] s9soid neje ueduedduewad neje ueduarodduad
sasoxd ue3uap yeorp uep 3uojodip yepns uek saql-sof] /Sueiod LIep uesLI neje

ymn ss[I-saq]
/8uelod 1rep sidn wesL ymyuaqiaq (uapenw snjpydoydiowyy) safi-saf] /Suelod

sa[I-s9|] /Suelod duLy  ‘Ig

‘ure] uedued ueyeq
ueyequreuad edue] neje ueduap 3ua1odp Sued sidn UBSLII YNJUIQIq (SLIVIDG
wawod]) rerel iqn rrep jenqip 3ued 3urey ueuedew yerepe Jterel iqn yiduoy]

Terer 1qn Miduey  "0g

‘duoI1031p BIED UBSUSD sasoidIp Uep [ou
neje uede[ap eXdue ynjuaqlaq eAueselq ‘ure] uesued ueyeq ueindured uesuap
Suox3urs 1rep jenqip 3ued ue3ull UeueNeW e[Epe Jueley ered/sunueT]

Suerey yerey /unue] 6l

‘du21031p BIED UBFUSD sas0I1dIp UEP LIPI[as
unep uesur uep ynnd 3uemeq ‘11Auny nqung vernduwred ueduap SUuox3Uls UBSLIT

rep jenqgrp Suef jereg eisjewing seys| UeSUll UBUENEW YeE[EPE Yexep-yeseq

Yeep-yexed ‘8T

NVONVIILIHA

NVONVd IHODIALVH DNV.ILNIL NOd NVAVE NVINLVIEd VAVd ISdRIMSIA

dLAI ISMNAOAd NVONVd SINIL




-56-

‘Uepem resep uerdeq eped [odwausw 3ueh 1seu uexesewad [1sey Lrep ya[oradip
3uefl uesider/uerdeq 1rep jengte) uedull ueuesew yerepe dnur yndniay]

dnuj sndniay]  ‘g¢

‘BuaIoJIp Njun MequIay UeNIULIAMIP UBIpNW JUek snqumnjip
‘iseu uesesewad [Isey LIep jendis) uedul ueueNew yerepe erey yndniay]

serey] sindnady  ge

‘ure] uedued ueyeq ueyequreuad edue)
neje ueduap ‘Xe3adIp uerpnwey ‘emsd ueduop induredlp ‘duequedusw reduwres
Suo103Ip uep UBNIULISYIP ‘STNNIP NNyep YIqala) neje Isnaysya/buynd
neye ueduedduewad neje uegduarodduad sosord ueduop yeporp 3Juehk
(uowaub wmoaun) ofurew 1rep jenqrp uedull ueuexew yerepe olurew Suedip

ofurpy Suedip  ‘1¢

%8 Trep YIqs[ epn Ire Iepe3]

: ADSDP YNSLUIYDIDI]

“ure|

uedued ueyeq ueyequieuad edue) neje ueduap ‘JejadIp uerpnuway ‘emnsd ueduap
mdureorp ‘Suequedusw redures 3usI03IP UBP UEMIULISMIP ‘ST{N{Ip Nnyep
YIqa119) neje 1snansya /buyfnd neye ueduedduewad neje uedusairodduad sasoid
ueduap yejorp 3uek (esounnisd ‘rea nayvs pzfiQ) uelasy] selaq neye/uep (] vayps
nzAi0) seiaq 1rep jenqip dued uedull ueuesew npoid yerepe seiaq duedip

serag 3uedip Q¢

‘ure] uedued ueyeq ueyequreuad edue)
neje ueduop ‘e3adrp uerpnuway ‘emns ueduop Jnduwredrp ‘Suequedusw redures
3ua103Tp UBp UBNIULISNIP ‘ST{IIP N[Nyep YIgaial neje isnnsya /burnd neje
ueduedduewad neje ueduarod3uad sosoid uedusp Fuequedusw redures Yeorp
3uek (sAvw waz) 3undel rep jenqrp uedunr ueuesew yerepe Jundel Juedip

Sundep 3uedip ‘67

“ure] uedued
ueyeq ueyequreuad edue) neje uedusp 3uaIo3Ip uep ULNIULISNIP ‘SNgaJtIp ‘eny
(sAnw vaz) 3undel1fiq rrep yenqrp Sued uedurr veuesew Yerepe 3ururew 3undep

Sururey 3undep gy

“ure|
uedued ueyeq ueyequeuad edue) neje uedusp ueduequaduad uep uednysrad
ueyqeqaduswr e33ury ueseuewad uedusp ye[orp ‘w00 buiddod sejarrea
(shinw paz) 3unlel rrep jenqis) uedun uveuesew Yerepe Juopuoisq Junep

Suopuoisg Sunder L7

‘dued3uedip uep ynjuaqIp
‘ure] ueyeq ueyequeuad uedusp nredip 3ued eluure] qun-iqun neje
Suoxdurs neje seiaq 3undal Lrep jenqis) 3ued uedull ueuexew yerepe edQ

s;ed0 97

NVONVIILIN

NVODNVd IRIODILVI DNV.LNIL INOd NVAVE NVINLVIId VAVd ISdRIMSIA

dLAI ISMNAOAd NVONVd SINIL




-57-

urees dueodey LIep jengia) duedk uedull UeUBEW Ye[epE BAUUTE] WOje 3UEedey]

eAuure] woly 3uedey ‘tb

‘ure] uedued ueyeq neje nqung uexyequelip yedeq ‘3uedduedip
neje Zuarodip uep ‘ned neje/uep Junds) ueuope uedusp INJesip uep
yeue) 3uedoey LIep jengto) 3ued ueldull ueuesewW Ye[epe oxns/woje 3uedoey]

onng/wojyy Suedey] ‘¢p

‘3ueddued oiox Sueoey ‘dueddued
opaw Jdueoes eAurestwr Tur ynpoid njun smual eweN ‘nqunq uesiderad
edue} neje uedusq ‘uaaolp/Suedduedrp uepnuwey ‘eAulrre Ny uedIue[IYIP
yere)} Sued yeuej Jueoey urees Jueodey yYerepe eAuure] Sueddued IJueoey

eAuure]
Sue33ueg Sueoey] v

‘TTeg Suedey eAuresiw ur ynpoid ynjun stual
eweN nqung uesideod eduel neje uedus ‘uaaolp/3uedduedip uepnULY
“eAurre Ny ueM3ueUIp yero) 3ued yeuel 3ueoey yerepe sueddued Fueoey]

Sued3ueq 3ueoey] 14

‘BuaI03Tp uBIpnway UENSLINIp ‘ure] uedued ueyeq ueyequreuad
eduej neje ueduop ‘wered uep ynnd 3Juemeq uelusp WepPUAIP ‘BAULIE
My uexdueqyip Sued yeuel duedey yerepe urfo} Sueoes/Iuemeq 3ueoey]

utlog, Sueoey]
/ Suemeg Sueoey 0Ot

"Sua103 1030q Fueoesy ‘Buaiod rides| 3uedes] ‘Guaiod
o103 Sueoey ‘3uaiod refopay 3ueoes] eAuresiw Tul npoid snjun stusf ewrey ‘ureg
uedued ueyeq ueyequreuad edue) neje uedusp ‘Buarodip yerel Suek ‘Lre ny
edue)} neje uedusp yeue) Suedey ure[es 3uedey yerepe eAuure] uaiod Sueoey]

eAuure] 3ualon) 3uedey ‘G

‘ure] uedued ueyeq ueyequeuad edue] neje ueduap ‘BU2I03Ip
yero) 3uef ‘ure 3 edue) neje uedusp yeue) Juedey yerepe 3uarod 3uedey]

Suaion 3ueoey °'gQE

‘TeIguesIp Uep eAUJI[N> Weep YISEW Suek Jeue) 3uedey Je[epe reidues uedey]

Tergueg suedey] ‘L¢

‘uaao1p /3uedduedrp uelpnway UeNSURIP ‘ure] uedued ueyeq
ueyequreuad edue) neje uedusp SNQaIp ‘WepuaIlp ‘BAUNNY Weep Yisew
3uek efuure] 3ueoesy neje yeue) 3uedes yerepe Ny 3ueoes]/3urred 3ueoey]

3y
Sueoey/3urreny 3Juedoey ‘9¢

-Bua1o31p uep Juney e33ury JnwLip SMyuaqrp
‘ure] uedued ueyeq ueyequreuad eduel neje uedusp ‘3uod3uls LIEp jengisl
Suef 3ueurdduar stusafos uedulr ueuesewr Yerepe Juox3urs Jueurdduar/oined

Suoxdurg
Sueurd3uay/omed  ‘Gg

‘Bua1o31p uep Junay e33ury nwelip Snyuaqrip ‘ure] uedued ueyeq
ueygequreuad edue) neje uedusp ‘nnyep YIiqaIa) uelay Iseu rpelusuw jesewrrp
yere} suek uejay selaq LIEp jendla) uedull Ueueew yerepe yeneq/3ueurdduay]

yeneq/3ueurddusy ¢

ure] uedued
ueyeq ueyequeuad edue) neje uedusp 3ULI03IP YNJUN I[EqUISY UEIIULISNIP

NVONVIILIN

NVODNVd IRIODILVI DNV.LNIL INOd NVAVE NVINLVIId VAVd ISdRIMSIA

dLAI ISMNAOAd NVONVd SINIL




-58-

‘ure] uedued uveyeq ueyequreuad edue) neje uedusp ‘ems uveduap induredrp
‘eAurre Ny uesdueyip ‘rexduesip ‘eAuure] 3ueoey neje (T eadodAy smoery)

yeuel Jueoey Lrep jenqrp ‘uesdull ueueewl yeepe Suedey Juedny/suedip Sueoey] Suedry]/Suedip /4
‘seued eredss ueduelodduad

ueduap sosoidrp uerpnuway ‘endiaq Ueuope Ueduldp INESIp ‘BAulre Ny

uesdueryip yer21 suek (T eadodAy smyoery) yeue] 3ueoes] yerepe suelod 3ueoey Suedon) Sueoey 'O
“3u21031p Uep MquUNIp Ye[al

sued 1njo) uep ned neje/uep sunds] ueuope ueduap nresip uep (7 eadodAy

STUOBIY) Yeue] Suedesy| IEP Jengla)l Sued uedull UBUEBW YE[EPE JN[21 SUBDEY] mpa], 3uedey ‘Gt

‘TE[opa3 wole uedes eAuresiuw rul ynpoid jymiun stual
ewreN ‘ure] uesued ueyeq neje nqung uexequelrp jedeq Suedduedrp neje
Sua1o31p uep ‘fjed neje/uep Sunds) uruope uedusp IN[ESIp UeBp Yeue] Suedey

NVONVIILIHA

NVONVd TNMODILV DNVINIL WNOd NVAVE NVIANLVIId VAVd ISdIIASIA

dLdI ISINdOodd NVONVd SINIL




-50-

VISNTVANY VMZIA VIONT

geit!

‘NYNVIVIN NVA LVHO SYMVONAd NVAVE VIVdTHT “Nd

" LI-ddS uelgiauad ueuoyowrrad uenleduaw jedep yiqo neje ey (ynlm)
J, duenu nyns eped uwedwisp uep seje 1Ip [2qe] Ue3UIp BUES 3UeA TESEP NS eres uep IsdL{sop Bruawl suek JI] 1synpoid uesued stuap

‘ure[-ure[ uep ‘Suedod Fuedey ‘Injal1 Juedey ‘oI¥ns/wole FUedEIy BAUWEEP
Ip jnseuLlal jnresiaq 3ueoey “eAuure] ueyeq neje ems ‘ned/Jundsl uelduap
isideqip Sued Suedey wep jengip ‘Uedull UBUENEW YEEPR JN[EsIaq 3uedey

mresiog Sueoey '8t

NVONVIILIHA

NVONVd IHODIALVH DNV.ILNIL NOd NVAVE NVINLVIEd VAVd ISdRIMSIA

dLAI ISMNAOAd NVONVd SINIL




-60-

LAMPIRAN II

PERATURAN BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
NOMOR 4 TAHUN 2024

TENTANG

PEDOMAN PENERBITAN SERTIFIKAT PEMENUHAN
KOMITMEN PRODUKSI PANGAN OLAHAN INDUSTRI
RUMAH TANGGA

FORMAT PENOMORAN SPP-IRT

Nomor PIRT minimal terdiri dari 15 (lima belas) digit sebagai berikut:

a. digit ke-1 menunjukkan kode jenis kemasan.

b. digit ke-2 dan 3 menunjukkan kode jenis pangan IRTP 2 (dua) digit
pertama sesuai kode jenis pangan). Jenis pangan yang diizinkan
memperoleh SPP-IRT sesuai dengan Lampiran I.

c. digit ke-4, ke-5, ke-6, dan ke-7 menunjukkan kode Provinsi dan
Kabupaten/Kota.

d. digit ke-8 dan ke-9 menunjukkan nomor urut pangan IRTP yang telah
memperoleh SPP-IRT di IRTP yang bersangkutan. Jumlah digit Nomor
urut produk pangan dapat bertambah jika jumlah produk pangan di
IRTP sudah melebihi 99.

e. digit ke-10, ke-11, ke-12, dan ke-13 menunjukkan nomor urut IRTP di
Kabupaten/Kota yang bersangkutan. Jumlah digit nomor urut pelaku
usaha dapat bertambah jika jumlah pelaku usaha di suatu
Kabupaten/Kota sudah melebihi 9999. Jika ada IRTP yang tutup tidak
berproduksi lagi, maka nomor urut IRTP tersebut tidak bisa digunakan
untuk IRTP lainnya. Jika suatu saat IRTP tersebut ingin berproduksi
kembali maka nomor urut tersebut dapat digunakan kembali oleh IRTP
yang bersangkutan.

f.  digit ke-14 dan ke-15 menunjukkan tahun berakhir masa berlaku.

Setiap perubahan, baik penambahan maupun pengurangan Provinsi,

Kabupaten/Kota, pemberian nomor disesuaikan dengan kode baru untuk

Provinsi, Kabupaten, dan Kota yang diterbitkan oleh instansi yang

berwenang dalam penerbitan kode Provinsi, Kabupaten, dan Kota.

Nomor PIRT dicantumkan pada bagian utama label produk pangan.

Ketentuan Label PIRT sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.

Plt. KEPALA BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN,

ttd.

LUCIA RIZKA ANDALUSIA
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LAMPIRAN III

PERATURAN BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
NOMOR 4 TAHUN 2024

TENTANG

PEDOMAN PENERBITAN SERTIFIKAT PEMENUHAN
KOMITMEN PRODUKSI PANGAN OLAHAN INDUSTRI
RUMAH TANGGA

FORMAT PERNYATAAN PEMENUHAN KOMITMEN

PERNYATAAN PEMENUHAN KOMITMEN

Dengan ini saya menyatakan siap untuk memenuhi komitmen berupa :

1.

2.

Mengikuti penyuluhan keamanan pangan dibuktikan dengan Sertifikat
Penyuluhan Keamanan Pangan dengan nilai minimal 60.
Memenuhi persyaratan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik untuk
IRTP atau higiene sanitasi dan dokumentasi dibuktikan dengan hasil
Pemeriksaan sarana oleh Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota memenuhi
ketentuan sesuai dengan Peraturan BPOM yang mengatur mengenai tata
cara pemeriksaan sarana produksi IRTP.
Memenuhi ketentuan label pangan olahan termasuk tidak mencantumkan
klaim kesehatan, sebagai obat, kecantikan dan klaim lainnya dibuktikan
dengan hasil Pemeriksaan label dan iklan pangan olahan oleh Dinas
Kesehatan Kabupaten/Kota dan memenuhi ketentuan sesuai dengan
Peraturan BPOM yang mengatur mengenai Label.
Memenuhi persyaratan keamanan dan mutu pangan olahan termasuk
persyaratan penggunan BTP dan persyaratan cemaran sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan dibuktikan dengan hasil
verifikasi oleh Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota terhadap data:
penggunaan BTP; dan
kemungkinan cemaran pada PIRT dan upaya pencegahannya,
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Akan melaksanakannya dalam waktu 3 bulan.

Kabupaten/Kota, Tanggal
TTD

Nama Jelas

Plt. KEPALA BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN,

ttd.

LUCIA RIZKA ANDALUSIA
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LAMPIRAN IV

PERATURAN BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
NOMOR 4 TAHUN 2024

TENTANG

PEDOMAN PENERBITAN SERTIFIKAT PEMENUHAN
KOMITMEN PRODUKSI PANGAN OLAHAN INDUSTRI
RUMAH TANGGA

FORMAT REKOMENDASI PENERBITAN

SERTIFIKAT PENYULUHAN KEAMANAN PANGAN

LOGO
INSTANSI
PENYELENGG
ARA

JLo
KABUPATEN/KOTA *)
TELP: ......c.coueee. FAX: ...
E-MAIL: ..o,

NAMA INSTANSI PENYELENGGARA

REKOMENDASI PENERBITAN SERTIFIKAT PENYULUHAN

KEAMANAN PANGAN

Nomor Rekomendasi:

INSTANSI PENYELENGGARA /XXXX /XXXX [ XX [ XXXX

Berikut kami sampaikan rekomendasi peserta yang telah lulus mengikuti kegiatan Penyuluhan Keamanan
Pangan untuk IRTP yang telah diselenggarakan pada:

Hari/Tanggal
Waktu

Tempat

Materi dan
Narasumber

ook wl -

Selanjutnya agar dapat ditindaklanjuti penerbitan Sertifikat Penyuluhan Kemanan Pangan untuk peserta

sebagai berikut:

No. Nama Peserta Nomeor Nama IRTP | Alamat IRTP | Nomor SPP- Hasil
Handphone IRT Evaluasi
(minimal 60)
1
2
3
Dst

Terlampir disampaikan laporan lengkap kegiatan Penyuluhan Keamanan Pangan. Atas perhatiannya

disampaikan terima kasih.

.....................................................

Pimpinan Instansi Penerbit*)

ttd

Plt. KEPALA BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN,

ttd.

LUCIA RIZKA ANDALUSIA
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LAMPIRAN V

PERATURAN BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
NOMOR 4 TAHUN 2024

TENTANG

PEDOMAN PENERBITAN SERTIFIKAT PEMENUHAN
KOMITMEN PRODUKSI PANGAN OLAHAN INDUSTRI
RUMAH TANGGA

PEDOMAN PENYELENGGARAAN PENYULUHAN KEAMANAN PANGAN

Penyuluhan Keamanan Pangan (PKP) diselenggarakan dalam rangka

pemenuhan komitmen penerbitan SPP-IRT.

Narasumber pada PKP adalah tenaga Penyuluh Keamanan Pangan yang

kompeten.

Lembaga/Institusi yang bekerjasama dengan pemerintah dalam melakukan

penyuluhan harus memiliki tugas pokok atau fungsi terkait pembinaan

terhadap pelaku usaha, kompeten dan menyelenggarakan Bimtek PKP

sesuai dengan pedoman yang ditetapkan oleh BPOM.
Peserta PKP:

a.

Peserta PKP adalah pemilik/penanggungjawab IRTP yang telah
memiliki nomor SPP-IRT.

Peserta PKP harus mengikuti evaluasi untuk mengetahui peningkatan
pengetahuan terkait materi yang disampaikan.

Peserta PKP dianggap lulus apabila hasil evaluasi menunjukkan nilai
minimal cukup (60).

Apabila peserta belum dapat memenuhi nilai minimal hasil evaluasi
maka Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota (c.q. Dinas Kesehatan
Kabupaten/Kota) atau Lembaga/Institusi yang bekerjasama dengan
Pemerintah Daerah akan melakukan pendampingan untuk
pendalaman materi dalam jangka waktu 1 (satu) bulan sejak
dikeluarkannya hasil evaluasi terhadap hasil PKP.

Materi PKP terdiri dari materi wajib dan materi pendukung.

a.

Materi Wajib:

1) Keamanan, Mutu dan Regulasi Pangan;

2) Teknologi Proses Pengolahan Pangan;

3) Cara Produksi Pangan Yang Baik untuk Industri Rumah Tangga
(CPPB-IRT);

4) Penggunaan Bahan Tambahan Pangan (BTP) dan Simulasinya;
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5) Persyaratan Kemasan, Label dan Iklan Pangan; dan
6) Halal.
b. Materi Pendukung:
1) Etika Bisnis; dan
2) Pengembangan Jejaring Bisnis.

Metode pelaksanaan PKP:

Materi PKP  disampaikan dalam bentuk  ceramah, diskusi,

demonstrasi/peragaan simulasi, pemutaran video, pembelajaran jarak jauh

(e-learning) dan cara-cara lain yang mendukung pemahaman keamanan

pangan.

Sertifikat PKP:

a. Sertifikat PKP diberikan kepada pemilik/penanggungjawab yang telah
lulus mengikuti PKP. Apabila pemilik/penanggungjawab tidak bekerja
pada IRTP yang  bersangkutan, maka harus ditunjuk
penanggungjawab untuk mengikuti PKP.

b. Sertifikat PKP hanya dapat berlaku untuk satu tempat usaha dan
berlaku seumur hidup, kecuali pemilik/penanggungjawab yang
mengikuti PKP tidak bekerja lagi di IRTP tersebut.

c. Sertifikat PKP diterbitkan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota atau
BPOM.

d. Dalam hal PKP diselenggarakan oleh lembaga/institusi yang ditunjuk
oleh BPOM, maka penyelenggara dapat menyampaikan rekomendasi
penerbitan Sertifikat PKP kepada BPOM sesuai format pada Lampiran
IV. Selanjutnya Sertifikat PKP diterbitkan oleh BPOM.

e. Pada Sertifikat PKP wajib dicantumkan hasil evaluasi dan materi yang
disampaikan.

Penomoran Sertifikat PKP adalah sebagai berikut:

Nomor Sertifikat PKP terdiri dari 4 (empat) kolom dan 14 (empat belas)

No. XXXX / XXXX / XX/XXXX [ INSTANSI PENERBIT

angka sesuai contoh berikut:

Keterangan penomoran sebagai berikut:

a. Diakhiri dengan Instansi penerbit Sertifikat PKP. Misalnya
XXXX /XXXX /XX /XXXX/BPOM atau XXXX/XXXX/XX/DINKES.

b. Digit ke-1, ke-2, ke-3, dan ke-4 menunjukkan kode Provinsi dan
Kabupaten/Kota sesuai dengan Kode dan Nama Wilayah Kerja

Statistik yang ditetapkan oleh Kementerian Dalam Negeri.
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c. Digit ke-5, ke-6, ke-7, dan ke-8 menunjukkan Nomor urut sertifikat di
Kabupaten/Kota dan dimulai dari nomor 0001 setiap tahunnya.
d. Digit ke-9 dan ke-10 menunjukkan bulan dikeluarkan sertifikat.
e. Digit ke-11, ke-12, ke-13, dan ke-14 menunjukkan tahun dikeluarkan
sertifikat.
10. Penomoran Rekomendasi penerbitan sertifikat PKP sebagai berikut:
Nomor rekomendasi penerbitan Sertifikat PKP terdiri dari 14 (empat belas)

angka sesuai contoh berikut:

Nama
Instansi JIX XXX/ XXX X[/ | XX ]|/ X|X]|X]|X
Penyelenggara
Nama
Instansi /11]12(3|4|/|5|6|7|8|/|9|10|/|11|12]13| 14
Penyelenggara
Digit ke-1 Digit ke-5 Digit ke-9 Digit ke-11
sampai ke-4 sampai ke-8 | [sampai ke-10| | sampai ke-14

a. Diawali dengan nama instansi penyelenggara Penyuluhan Keamanan
Pangan. Misalnya NAMA INSTANSI / XXXX / XXXX /XX /XXXX

b. Digit ke-1, ke-2, ke-3, dan ke-4 menunjukkan kode Provinsi dan
Kabupaten/Kota sesuai dengan Kode dan Nama Wilayah yang
ditetapkan oleh Kementerian Dalam Negeri.

c. Digit ke-5, ke-6, ke-7, dan ke-8 menunjukkan nomor urut
rekomendasi sesuai urutan penyelenggaraan di instansi penyelenggara
dan dimulai dari nomor 0001 setiap tahunnya.

d. Digit ke-9 dan ke-10 menunjukkan bulan diterbitkan sertifikat.

e. Digit ke-11, ke-12, ke-13, dan ke-14 menunjukkan tahun diterbitkan
sertifikat.
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11. Format Sertifikat Penyuluhan Keamanan Pangan.

a. Tampak Depan

SERTIFIKAT PENYULUHAN KEAMANAN PANGAN

NOMOR: v v [z /INSTANSI PENERBIT

Diberikan kepada :

Nama 5 o T S R O R SR
Jabatan : Pemilik/Penanggungjawab *)
Alamat R A T S S T A A TR R T TN T

yang telah mengikuti kegiatan Penyuluhan Keamanan Pangan dalam rangka Pemberian Sertifikat Produksi

Pangan Industri Rumah Tangga (SPP-IRT) yang diselenggarakan pada :

Kabupaten/Kota*) $ e R R S RN e s R R SR R e SR SR SRR
Provinsi
Tanggal

Penyelenggara L | BN S SO . SO g
Hasil Evaluasi B e s
Nomor Rekomendasi B e e R B R B R RS RN SSRGS

Pimpinan Instansi Penerbit*)

ttd

*) Coret yang tidak perlu

b. Tampak Belakang

Materi Wajib:

a. Keamanan, Mutu dan Regulasi Pangan.

b. Teknologi Proses Pengolahan Pangan.

(3 Cara Produksi Pangan Yang Baik untuk Industri Rumah Tangga (CPPB-IRT).
d. Penggunaan Bahan Tambahan Pangan (BTP) dan Simulasinya.

e. Persyaratan Kemasan, Label dan Iklan Pangan.

f. Halal

Materi Pendukung:

a. Etika Bisnis

b. Pengembangan Jejaring Bisnis.

Plt. KEPALA BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN,

ttd.

LUCIA RIZKA ANDALUSIA
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LAMPIRAN VI

PERATURAN BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
NOMOR 4 TAHUN 2024

TENTANG

PEDOMAN PENERBITAN SERTIFIKAT PEMENUHAN
KOMITMEN PRODUKSI PANGAN OLAHAN INDUSTRI
RUMAH TANGGA

PEDOMAN TATA CARA PENUNJUKAN LEMBAGA PENYELENGGARA

PENYULUHAN KEAMANAN PANGAN

A. Kriteria Lembaga Penyelenggara Penyuluhan Keamanan Pangan (PKP)

1.

Penyelenggara PKP adalah

a. Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota; dan/atau

b. BPOM c.q. Direktorat Pemberdayaan Masyarakat dan Pelaku
Usaha Pangan Olahan; dan/atau

c. Lembaga/institusi yang diakui atau yang ditunjuk oleh Dinas
Kesehatan Kabupaten/Kota atau Direktorat Pemberdayaan
Masyarakat dan Pelaku Usaha Pangan Olahan yang memiliki
status hukum yang legal.

Lembaga penyelenggara pelatihan harus memenuhi persyaratan

sebagai berikut:

a. memiliki akreditasi sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan; dan

b. telah memiliki pengalaman melaksanakan pelatihan di bidang
Keamanan Pangan.

Dalam hal lembaga penyelenggara pelatihan belum memiliki akreditasi

sebagaimana dimaksud pada nomor 2a, lembaga penyelenggara

pelatihan dapat menyelenggarakan PKP dengan penjaminan mutu dari

lembaga penyelenggara pelatihan yang terakreditasi dan memiliki

pengalaman pelatihan di bidang Keamanan Pangan

Dalam hal lembaga penyelenggara pelatihan belum memiliki

pengalaman pelatihan di bidang keamanan pangan sebagaimana

dimaksud pada angka 2b, lembaga penyelenggara pelatihan harus

memiliki tenaga pengajar dengan kualifikasi paling rendah setara

Strata 1 bidang keamanan pangan, farmasi, kimia, biologi, pertanian,

perikanan, peternakan, kesehatan, kesehatan masyarakat veteriner,

atau bidang lain terkait dengan keamanan pangan.



10.
11.

12,
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Memiliki instruktur, tenaga pelatihan, dan/atau narasumber yang

kompeten.

Tenaga pelatih meliputi tenaga pengajar, pengelola, dan penyelenggara

PKP. Tenaga pengajar harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:

a. Memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam mendidik,
mengajar, membimbing, dan melatih peserta pelatihan dalam
proses pembelajaran, termasuk keterampilan dalam
mengevaluasi hasil belajar peserta.

b. Memiliki kualifikasi paling rendah setara Strata 1 bidang
keamanan pangan, farmasi, kimia, biologi, pertanian, perikanan,
peternakan, kesehatan, kesehatan masyarakat veteriner, atau
bidang lain Keamanan Pangan.

c. Memiliki sertifikat kelulusan dalam pelatihan pengawas pangan
berbasis kompetensi.

d. Pengelola dan penyelenggara harus memiliki kemampuan dalam
mengelola dan menyelenggarakan pelatihan yang dibuktikan
dengan sertifikat pelatihan Management of Training dan sertifikat
Training Officer Course atau sertifikat yang setara.

Memiliki kurikulum dan materi PKP sesuai ketentuan pada Lampiran

WVE

Memiliki perangkat penilaian yang digunakan pada PKP.

Memiliki sarana dan prasarana yang memadai.

Menyusun jadwal PKP sesuai ketentuan pada Lampiran V.

Berkomitmen menyelenggarakan penyuluhan keamanan pangan

sesuai ketentuan pada Lampiran V.

Bersedia membuat laporan pelaksanaan penyuluhan keamanan

pangan dan rekomendasi yang ditujukan kepada BPOM c.q. Direktorat

Pemberdayaan Masyarakat dan Pelaku Usaha Pangan Olahan.

Prosedur Pengajuan Penyelenggaraan PKP

1.

Sebelum menyelenggarakan PKP, lembaga penyelenggara PKP harus
mengajukan usulan kepada Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota atau
BPOM.

Lembaga penyelenggara hanya dapat menyelenggarakan PKP setelah
mendapatkan rekomendasi dari Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota

atau BPOM.
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Lembaga penyelenggara PKP menerbitkan rekomendasi bagi peserta
PKP yang lulus dan menyampaikan surat pengusulan penerbitan
sertifikat PKP kepada instansi yang menunjuknya.

Lembaga penyelenggara PKP wajib membuat laporan pelaksanaan PKP
dan dikirimkan kepada instansi yang memberikan rekomendasi.
Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota dan BPOM menerbitkan Sertifikat
PKP sesuai dengan rekomendasi yang disampaikan lembaga
penyelenggara PKP.

Apabila lembaga penyelenggara PKP terbukti tidak menyelenggarakan
PKP sesuai ketentuan pada Lampiran V, maka Dinas Kesehatan
Kabupaten/Kota dan BPOM berhak untuk tidak menerbitkan
Sertifikat PKP.

Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota dan BPOM berhak mencabut surat
penunjukan kepada lembaga penyelenggara PKP apabila tidak
menyelenggarakan PKP sesuai ketentuan pada Lampiran V sebanyak

2 (dua) kali.
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C. Format Surat Penunjukan Penyelenggara Kegiatan PKP

SURAT PENUNJUKAN PENYELENGGARA
KEGIATAN PENYULUHAN KEAMANAN PANGAN

Dalam rangka pelaksanaan kegiatan Penyuluhan Keamanan Pangan (PKP), kami yang
bertanda tangan di bawah ini:

Nama
Jabatan
Instansi
Selanjutnya disebut sebagai pihak pertama.

Nama
Jabatan
Instansi
Selanjutnya disebut sebagai pihak kedua.

Pihak pertama menyatakan bahwa pihak kedua sebagai instansi yang ditunjuk sebagai
pelaksana kegiatan PKP di wilayah Kabupaten/Kota*) ............... pada tahun

Selanjutnya pihak kedua akan menerbitkan rekomendasi dan menyampaikan laporan
pelaksanaan kegiatan PKP kepada pihak kesatu sesuai ketentuan. Pihak kesatu akan
menerbitkan sertifikat PKP berdasarkan rekomendasi dan laporan pelaksanaan
kegiatan PKP yang disampaikan pihak kedua sesuai ketentuan.

Demikian Surat Penunjukan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Pihak Kedua Pihak Pertama

(ttd Pimpinan Instansi) (ttd Pimpinan Instansi)

*) Coret yang tidak perlu

Plt. KEPALA BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN,

ttd.

LUCIA RIZKA ANDALUSIA






